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ABSTRAK 

 

Interaksi sosial pada kelompok suporter didasari oleh rasa fanatisme berlebih kepada tim 

mereka, meskipun fanatisme tersebut berbeda-beda disesuaikan dengan daerahnya masing-

masing, bagus tidaknya permainan, dan terkadang hanya sekedar mengikuti saja.Penelitian 

ini menjadi penting dan harus dilakukan karena untuk mengungkapkan dengan jelas pola 

interaksi antar suporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Selama ini 

tidak banyak yang tahu tentang bagaimana keadaan sesungguhnya dari komunitas suporter 

sepakbola, sebagian orang hanya mengetahui dari media atau sumber lain yang terkadang 

kurang benar.Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, peneliti merasa bahwa kualitatif deskripstif cocok dengan 

penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi 

sosial antar suporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dan untuk 

mengatahui faktor apa saja yang mempengaruhi interaksi antar suporter Persija Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mereka sangat baik dalam 

berinteraksi antar sesama anggota, mereka melakukan interaksi secara langsung dan tidak 

langsung. Bagusnya interaksi yang dibangun mereka membuat mereka tetap eksis dari tahun 

2010 yaitu tahun berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta hingga sampai 

saat ini masih tetap eksis. Ada faktor-faktor yang memepengaruhi Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dalam melakukan pola interaksi antar sesama anggota. Faktor 

imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi dan faktor simpati menjadi faktor mereka dalam 

melakukan interaksi sosial. 

 

 

Kata kunci: Pola Interaksi, Suporter Sepakbola, Jakampus UMJ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Yang membedakan manusia dengan makhluk Tuhan yang lainnya yaitu bahwa 

manusia memiliki akal dan pikiran. Sebagai makhluk biologis manusia memiliki banyak 

potensi yang bisa diberdayakan dan dikembangkan. Sedangkan sebagai makhluk sosial 

manusia selalu berkeinginan untuk hidup berdampingan dengan orang lain(Cohen, 1992: 

89).Dari lahir hingga akhir hidupannya, manusia hidup secara berkemlompok. Sejak 

manusia lahir dia dibantu oleh orang lain, dalam perjalanannya menuju proses dewasa 

manusia di dampingi dan diarahkan oleh orangtuanya.Selain itu dia juga membutuhkan 

bantuan dan dukungan dari orang lain untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Bantuan dari orang lain membuat manusia bisa menggunakan tangannya, bisa 

berkomunikasi atau berbicara, dan bisa mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan 

dalam dirinya. Sebagai makhluk sosial manusia selalu mengadakan interaksi dengan 

manusia lainnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam hidupnya. 

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, interaksi sosial akan 

menciptakan kehidupan bersama-sama(Nanang, 2014: 75). Tanpa adanya interaksi social 

tidak akan terjadi pergaulan manusia dengan manusia lainnya. Terjadinya interaksi sosial 

akan menghasilkan aktivitas sosial kemasyarakatan. Interaksi sosila merupakan dasar 

terjadinya aktivitas sosial (Nanang, 2014: 77). Salah satu sifat manusia adalah 

keinginannya untuk hidup bersama-sama dengan manusia lainnya. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya manusia harus hidup secara bersama-sama atau yaitu 

manusia antar sesama manusia atau antara manusia dengan kelompok. Melalui hubungan 

itu akan tersampaikan maksud, tujuan, dan keinginannya masing-masing. Sedangkan 
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untuk mencapai keinginan tersebut harus diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan 

timbal balik dansaling melengkapi (Basrowi, 2005:138). 

Di dalam pengantar sosiologi, interaksi sosial merupakan kunci dalam semua 

kehidupan sosial masyarakat (Soekanto 2012: 55). Jika tidak ada interaksi  atau  

komunukasi antar sesama manusia dengan manusia lain, maka tidak akan tercipta 

kehidupan secara bersama-sama. Jika hanya fisik yang saling berhadapan antara satu 

sama lain, tidak dapat menghasilkan suatu bentuk kelompok sosial yang dapat saling 

berinteraksi. Maka dari itu dapat disebutkan bahwa interaksi merupakan dasar dari suatu 

proses sosial karena tanpa adanya interaksi sosial, maka kegiatan-kegiatan antar satu 

individu dengan yang lain tidak dapat disebut sebagai interaksi. 

Yang mendasari interaksi sosial pada kelompok suporter adalah rasa fanatisme 

berlebih kepada tim mereka, meskipun fanatisme tersebut berbeda-beda disesuaikan 

dengan daerahnya masing-masing, bagus tidaknya permainan, dan terkadang hanya 

sekedar mengikuti saja. Terdapat dua interaksi pada kelompok suporter yaitu interaksi 

dalam bentuk konflik dan kerjasama. Interaksi konflik berupa anarkisme dan kerusuhan 

sedangkan interaksi kerjasama berupa hubungan baik antar suporter dan dengan suporter 

lain (Suroso, et al. , 2010:23-27). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti,komunitas suporter PersijaJakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta juga mempunyai pola interaksi tersendiri antar 

sesama anggota atau antar sesama komunitas suporter lain yang ada disekitarnya. Antar 

sesama anggota, Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakartamelakukan interaksi 

dengan anggota sendiri, anggota Jakampus kampus lain, dan anggota The Jakmania 

disekitar kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Ada beberapa komunitas suporter 

lain di Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, dan Bekasi yang bersinggungan dengan 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu: komunitas suporter sepakbola 
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Aremania Malang, North Jak Persitara Jakarta Utara, Viola Persita Tangerang, Viking 

Bogor Persib Bandung, dan Kabomania Bogor. 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta berdiri pada tanggal 19 November 

2010, didirikan oleh ArifMaulana (FAI), Arihan (FISIP), Lutfi (FISIP), dan lain-

lainnya.Ketika itu mereka berkomunikasi melalui media sosial bertujuan untuk 

mendirikan komunitas kampus yang didalamnya terdiri dari para pencinta Persija dengan 

nama Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Setelah Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta berdiri kemudian mereka berkordinasi dengan JAKAMPUS 

PUSAT untuk meminta izin pendirian. Setelah berdiri Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sempat vakum dan mulai aktif lagi pada Tahun 2014 diinisiasi 

oleh beberapa orang yaitu Cimay, Nurrohman, Ahmad Bahrul, dan Ucon dengan meminta 

izin kepada ketua yang sedang menjabat yaitu Riz  ky Mekaria, berdasarkan observasi 

peneliti. 

Berikut adalah urutan Ketua Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dari 

pertama berdiri hingga sekarang: 

1. Tahun 2010 – 2012 Lutfi(FISIP) 

2. Tahun 2012 - 2013 Arif Maulana(FAI) 

3. Tahun 2013 - 2014 Rizky Mekaria(FEB) 

4. Tahun 2014 - 2015 Reza Febrian(FEB) 

5. Tahun 2015 - 2016 Ahmad Bahrul(FAI) 

6. Tahun 2016 – 2017    Nurrohman(FAI) 

7. Tahun 2017 – 2018 Aris Purwanto(FAI) 

8. Tahun 2018 – 2020 Adi Setiawan (FAI) 

9. Tahun 2020 – 2021  Muhammad Rafi Aulia Hadi (FEB) 



 
 

4 
 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta sejak tahun 2014 hingga sekarang 

meskipun tergolong organisasi ekstra kampus tetapi sangat aktif dan eksis di kampus. 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta selalu mengadakan Kopdar (kopi darat) 

rutin satu minggu sekali, Nobar (nonton bareng) ketika ada pertandingan Persija, diskusi-

diskusi, futsal bersama dengan Jakampus lain, pelatihan dan seminar tentang sepakbola, 

acara musik khusus Persija, dan masih banyak kegiatan lain yang dijalankan oleh 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Susunan kepengurusan tersebut diperoleh 

berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan. 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta pernah mengadakan acara musik 

yang didukung oleh pimpinan rektorat dan fakultas dan dihadiri 3500 Jakmania se 

Dejabotabek. Padahal Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta bukan merupakan 

suatu organisasi intra ataupun ekstra tetapi mampu mengadakan acara musik yang 

dihadiri ribuan Jakmania. Hal itu membuat peneliti tertarik untuk melakukan riset tentang 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

mereka tetap eksis padahal di lingkungan kampus atau akademisi, sedangkan organisasi 

mereka bukan merupakan organisasi intra ataupun ekstra kampus dan tidak ada kaitannya 

sama sekali dengan kegiatan akademisi namun mereka mampu eksis sampai saat ini. 

Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana cara mereka berinteraksi dengan sesama 

anggotanya, bagaimana mereka mendirikan sebuah organisasi yang bukan intra ataupun 

ekstra kampus tetapi selalu mendapatkan perhatian bahkan dukungan dari pihak fakultas 

itu sendiri setiap mereka akan melakukan kegiatan. 

Terdapat dua bentuk interaksi sosial kelompok suporter sepakbola yaitu interaksi 

yang berupa konflik dan juga interaksi yang berupa kerjasama dengan orang lain (Suroso, 

et al. , 2010: 23-27), sehingga di dalam studi ini penulis mengambil tema: “Pola Interaksi 

Suporter Sepakbola di Indonesia (Studi Pada Komunitas Suporter Persija Jakampus 
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Universitas Muhammadiyah Jakarta)” untuk mengetahui dan menelaah pola interaksi 

yang terjadi antar anggota Komunitas Suporter Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, apakah terjadi pola interaksi dalam bentuk konflik atau terjadi pola interaksi 

dalam bentuk kerjasama. 

Penelitian ini menjadi penting dan harus dilakukan karena untuk mengungkapkan 

dengan jelas pola interaksi antar suporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Selama ini tidak banyak yang tahu tentang bagaimana keadaan sesungguhnya 

dari komunitas suporter sepakbola, sebagian orang hanya mengetahui dari media atau 

sumber lain yang terkadang kurang benar. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan 

dapat mengungkap tentang pola interaksi suporter dan juga hal-hal lain seperti 

kendala/persoalan yang sering muncul di antara para suporter bola yang berbeda cara 

pandang dan prinsip. Kedepan agar masyarakat tidak lagi mengklaim negatif terhadap 

para suporter sepakbola yang ada di Indonesia. Karena sesungguhnya tidak ada yang 

salah dengan menyukai dan mendukung olah raga di Indonesia, semua orang tahu bahwa 

olah raga sangat berguna dan bermanfaat bagi kesehatan jasmani dan rohani. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial antar suporter Persija Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi interaksi antar suporter Persija Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi sosial antar suporter Persija 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

b. Untuk mengatahui faktor apa saja yang mempengaruhi interaksi antar suporter 

Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi suporter, memberikan sumbangan pemikiran bagisuporter sepakbola tentang 

pola interaksi sesama suporter sepakbola di Indonesia. 

b. Bagi masyarakat, meberikan gambaran kepada masyarakat tentang pola interaksi 

suporter dengan anggotanya supaya masyarakat mengetahui bahwa segala sesuatu 

yang berhubungan dengan suporter tidak selalu negatif. 

c. Bagi akademika, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan literasi 

penelitian dalam bidang studi Sosiologi FISIP UIN Walisongo Semarang. 

d. Bagi penulis, penelitian ini sangat diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang sangat berguna bagi penulis sesusai dengan bidang keahlian 

yang dimiliki oleh penulis. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, agar ada penelitian lebih lanjut perihal interaksi sesama 

suporter, hal ini menjadi penting karena banyak telaah nilai sosial didalamnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian-penelitian yang mengkaji dan membahas tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan suporter sepakbola. Dalam penelitian ini peneliti ingin menunjukkan 

dan membahas sisi lain dari suporter dan sepakbola dengan merujuk pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut adalah tinjauan pustaka berkenaan 

dengan judul skripsi yang diambil oleh peneliti: 

1. Pola interaksi 
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Pertama, karya yang dihasilkan oleh Tulus Muliawan (2013), dalam skripsi 

yang berjudul “Pola Komunikasi Kelompok Suporter Bola dalam Membentuk 

Kohesivitas (Studi Kasus pada The Jakmania UNJ)”. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa The Jakmania UNJ selalu menerapkan komunikasi yang baik dan intensif 

untuk meningkatkan kohesivitas pada kelompok mereka. Kohesivitas kelompok 

tersebut terlihat dari kekompakkan dan solidaritas yang terjalin di antara para anggota 

kelompok tersebut. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa komunikasi 

mempunyai peran yang sangat besar dalam meningkatkan kohesivitas kelompok.  

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

nanti yaitu sama-sama membahas mengenai pola interaksi suporter Persija yaitu The 

Jakmania, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti adalah mengenai fokusnya, dalam penelitian ini berfokusnya pada pola 

komunikasi internal dalam membentuk kohesivitas yang terjadi di dalam komunitas 

suporter bola The Jakmania UNJ saja, sedangkan dalam penelitian yang akan penulis 

teliti yaitu akan membahas mengenai pola interaksi yang terjadi secara internal dan 

eksternal komunitas suporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

antar sesama anggota (Muliawan, 2013). 

Kedua, karya yang diteliti dan ditulis oleh Dosta Taruli Gabe (2017), dalam 

skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Suporter Sepakbola AC Milan Indonesia 

(Studi Deskriptif Kualitatif  Pola Komunikasi Milanisti Sezione Tangerang)”.Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat dua macam komunikasi yang terjadi di 

dalam kelompok suporter Milanisti Sezione Tangerang yaitu komunikasi dalam 

kelompok dan komunikasi secara interpersonal. Hampir seluruh proses komunikasi 

yang terjadi bersifat non-formal (tidak resmi). Komunikasi internal antara pengurus 

dengan anggota kelompok suporter Milanisti Sezione Tangerang dilakukan melalui 
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komunikasi langsung yaitu tatap muka (bertemu). Sedangkan pada proses komunikasi 

eksternal berupa komunikasi kelompok yang bersifat formal dan langsung (tatap 

muka),contohnya terjadi pada saat kegiatan FORKAS (Forum Komunikasi Antar 

Suporter). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian kedepannya akan penulis 

lakukanyaitu sama-sama membahas tentang pola interaksi suporter sepakbola secara 

eksternal dan internal, yaitu sama-sama membahas mengenai pola interaksi antar 

sesama anggota, sedangkan perbedaannya adalah di dalam penelitian ini pola 

komunikasi eksternal terjadi hanya ketika di dalam kegiatan formal saja tetapi pola 

interaksi secara eksternal yang akan penulis teliti akan meneliti tidak sajapada 

kegiatan formal tetapi juga dalam kegiatan non-formal antar sesama anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Ketiga, karya yang ditulis oleh Harfiyanto, D., Budi Utomo, C., & Budi, T 

dalam artike Journal of Educational Social Studies Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Semarang (SMAN 1 Semarang) Nomor 4 Volume 1 Tahun 2015 dengan judul, 

“POLA INTERAKSI SOSIAL SISWA PENGGUNA GADGET DI SMA N 1 

SEMARANG”. Hasil penelitian, adalah didapatkannya gambaran pola interaksi sosial, 

siswa lebih memilih menggunakan gadget dan jika tidak ditanggapi baru siswa 

bertemu dengan orang yang dimaksud, bentuk-bentuk interaksi yang terjadi melalui 

interaksi menggunakan gadget dapat menjadi dua, proses asosiatif dan proses 

disasosiatif. Proses asosiatif bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi menggunakan 

gadget, siswa banyak melakukan kerjasama mengerjakan tugas, pekerjaan rumah, 

bertukar informasi, sedangkan proses disasosiatif yaitu konflik, tidak pernah ada 

konflik yang serius, yang terjadi hanya sebatas perbedaan pendapat serta salah paham 
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yang dapat diselesaikan langsung oleh siswa. Dampak negatif dari penggunaan gadget 

adalah siswa menjadi lupa waktu. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti tulis adalah 

sama-sama menentukan gambaran pola interaksi social yang akan digunakan dalam 

berinteraksi sehari-hari dengan sesama. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis ajukan adalah penelitian berfokus pada pola interaksi 

antar individu saja sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah membahas 

mengenai gambaran dan menentukan pola interaksi tidak hanya antara individu 

dengan individu tetapi individu dengan kelompok. 

Keempat, karya yang ditulis oleh Moh. Fajar Kurniawan dalam artikel Jurnal 

Undergraduate S1 Thesis Universitas Muhammadiyah Malang Tahun 2019 dengan 

judul, “POLA KOMUNIKASI KELOMPOK SUPORTER SEPAKBOLA(Studi Pada 

Suporter Bola Chelsea Indonesia Suporter Club GRESIK (CISC). Hasil penelitian ini 

adalah terdapat pola komunikasi yang menunjukkan adanya beberapa peran pada 

setiap anggotanya.Selain itu pola komunikasi yang terbentuk adalah dua klik dalam 

jaringan grup Gresik Chelsea Indonesia Suporter Club (CISC) yaitu pola Y pada klik 

pertama dan pola Roda pada klik kedua.Hasil penelitian didasarkan pada draft 

wawancara yang kemudian dimasukkan ke dalam tabel matriks dan terbentuk pola 

komunikasi.Peneliti menyimpulkan bahwa faktor terbentuknya pola komunikasi 

adalah seringnya penggunaan anggota kelompok secara rutindan aktifnya penggunaan 

media sosial yang mereka gunakan sebagai alat komunikasi sesama anggota. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 

sama-sama membahas mengenai pola komunikasi atau pola interaksi salah satu 

suporter sepakbola di Indonesia dan sama-sama meneliti tentang interaksi antar 

sesama anggota. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
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peneliti ajukan adalah subjek penelitiannya yaitu penelitian ini meneliti suporter bola 

Chelsea yang ada di Gresik sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

mengenai suporter bola Indonesia yaitu Persija dengan nama suporternya Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta yang keberadaanya berada di lingkungan 

akademisi yaitu di lingkungan kampus. 

2. Suporter sepakbola  

Kelima, karya yang ditulis oleh Ubaid Ridho dalam artikel Jurnal 

Undergraduate S1 Thesis Universitas Muhammadiyah Malang Tahun 2020 dengan 

judul, “SUPORTER BONEK MANIA DALAM BINGKAI DETIK.COM”. Hasil 

penelitian adalah Identifikasi Masalah, detik.com membingkai konten berita tentang 

bonek pendukung tidak memberitakan kronologis lengkap sesuai fakta yang terjadi di 

lapangan dengan jelas. Tafsir Causal, detik.com membangkitkan semua pendukung 

Bonek yang memulai masalah. Penghakiman Moral, Hedline Suporter Bonek Mania 

berada di balik pergolakan. Treatment Recommendation, harus seimbang dari isi 

berita di kemasan, dan fakta di lapangan tentang orang yang pertama kali membuat 

konflik harus ditulis. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 

sama-sama melakukan penelitian tentang suporter bola Indonesia. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah didalam penelitian 

ini membahas tentang identifikasi masalah suporter dengan salah satu media 

sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah mengenai gambaran pola 

interaksi suporter bola di Indonesia. 

Keenam, karya yang ditulis oleh Bayu Wicaksono dalam artikel Jurnal 

Fakultas Psikologi Universitas Gunadharma Tahun 2018 dengan judul, 

“KOHESIFITAS SUPORTER TIM SEPAKBOLA PERSIJA”. Hasil penelitian ini 
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adalah berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tampak adanya kohesivitas 

individu dalam kelompok kecil The Jakmania, hal tersebut dapat dilihat dari: a. 

Aktifitas kelompok dalam komunitas (main bola bareng, berkumpul setiap hari, bakti 

sosial dan nonton bola bareng). b. Aktifitas kelompok kecil (pulang pergi bersama 

saat menonton pertandingan, patungan untuk menyewa kendaraan). c. Proses 

pengambilan keputusan (berdiskusi, solusi, pengambilan keputusan). d. Identitas 

kelompok (Warna, tulisan, logo-logo, atribut Persija) e. Kohesivitas kelompok di luar 

lapangan (proses menumbuhkan keterikatan, aktifitas sebelum pertandingan, aktifitas 

setelah pertandingan, tempat berkumpul, mencari kendaraan, menaiki kendaraan, 

menyanyikan yel-yel, membeli air dan rokok, tegur sapa, menuju tempat parkir, 

perjalanan pulang, membahas pertandingan). f. Kohesivitas kelompok di lapangan 

(bentuk dukungan, aktifitas ketika pertandingan, mencari Jak lain, bergabung dengan 

Jak lain, bernyanyi bersama, merayakan gol, merayakan kemenangan). Selain melihat 

kohesivitas, peneliti juga menemukan faktor-faktor yang menyebabkan kohesivitas 

individu dalam kelompok kecil The Jakmania adalah: a. Latar belakang kelompok 

(jumlah anggota, teman nongkrong, tujuan yang sama). b. Aktifitas dan kegiatan 

kelompok (main bola bareng, satu lingkungan, main bola, bakti sosial, nonton bola). 

c. Kebersamaan kelompok (proses menumbuhkan keterikatan, saling membantu, 

saling menolong). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 

sama-sama membahas mengenai suporter bola Persija yaitu The Jakmania. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah penelitian ini 

membahas mengenai kohesivitas kelompok suporter Persija secara detail yaitu 

kohesivitas masing-masing individu didalam kelompok kecil The Jakmania 

sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan yaitu mengenai pola interkasi antar 



 
 

12 
 

sesama individu atau antar individu dengan kelompok didalam organisasi suporter 

Persija yang berada dikampus yaitu Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Ketujuh, karya yang ditulis oleh Yovita Sabarina Sitepu dalam Jurnal Ilmu 

Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor 4 Volume 1 Tahun 2011 dengan 

judul, “konstruksi identitas suporter sepakbola di Indonesia (studi kasus pada 

kelompok suporter the jakmania)”. Penelitian ini menghasilkan simbol-simbol 

tertentu yang kemudian dikenakan oleh jakmania sebagai tanda saat berinteraksi 

dengan yang lain. Bentuk simbol-simbol tersebut seperti topi berlogo Persija, kaos 

warna oranye, syall Persija, stiker Persija, Jaket Persija dan lain-lainnya. Pada 

kehidupan sehari-harinya anggota Jakmania tidak pernah melepaskan atribut tersebut. 

Atribut tersebut bukan merupakan simbol biasa tetapi merupakan wujud kebanggaan 

dan kecintaan terhadap Club Persija Jakarta. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis telaah yaitu 

di dalam penelitian ini memfokuskan pada konstruksi identitas kelompok suporter 

The Jakmania sehingga tidak terlalu membahas mengenai pola interaksi kelompok 

suporter. Sedangkan persamaannya adalah di dalam penelitian ini menggunakan teori 

interaksionime simbolik yaitu teori yang akan penulis gunakan dalam penelitian yang 

akan di teliti, karena menggunakan teori interaksionisme simbolik maka hasil 

penelitian ini menggambarkan beberapa pola interaksi kelompok suporter The 

Jakmania dalam mengkonstruksikan identitasnya. 

Kedelapan, karya yang ditulis oleh Aditya (2019), dalam skripsi , dengan judul 

“Perilaku Fanatisme Suporter Jakmania Usia 10 – 12 Tahun di Sawangan Depok)”, 

hasil penelitian ini yaituperilaku fanatisme ini sudah sampai anak – anak dan tidak 

dapat dihentikan penyebarannya untuk itu harus diberikan bimbingan dan pendidikan 

tentang perilaku fanatisme yang baik dan tidak. Perilaku fanatisme yang dilakukan 
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anak usia 10-12 tahun jika sudah menyukai hal yang membuat senang itu bisa 

melakukan apa saja halnya seperti mempunyai banyak atribut Persija seperti jersey, 

stiker, syal, foto, dan bendera Persija Jakarta dan anak tersebut timbullah rasa ingin 

untuk mendukung tim kecintaan dengan menyaksikan secara langsung menonton di 

stadion saat Persija Jakarta berlaga. Ketika subjek peneliti melihat mereka melakukan 

aktivitas untuk menonton Persija Jakarta bertanding di stadion dari situ timbullah rasa 

ingin menyaksikan secara langsung untuk menonton di stadion saat Persija Jakarta 

berlaga. Dari situlah subjek semakin ingin menjadi suporter Persija Jakarta yaitu 

Jakmania. Oleh sebab itu faktor orang terdekat sangat berpengaruh untuk selalu bisa 

mengajari atau mengawasi perilaku yang dapat dilakukan atau yang tidak baik untuk 

dilakukan. Karena di anak seusia atau sebaya mereka itu sangat gampang menirukan 

hal-hal yang dilihat dan didengar olehnya. Jika kalau tidak damping nantinya akan 

membuat perilaku yang anarkis. Agar anak terhindar dari lingkungan yang negatif 

perlu awasan dan arahan orang tua di rumah diberikan pendidikan untuk si anak 

dalam mengambil keputusan terhadap sesuatu tentang yang dapat dilakukan dan yang 

tidak dapat dilakukan, dan bagaimana perilaku yang menyimpang dan yang tidak 

menyimpang. Hal tersebut supaya anak mendapatkan perilaku yang baik supaya kelak 

masa depannya tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis kerjakan 

nanti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aditya membahas detail dan sungguh-

sungguh tentang fanatisme suporter Persija yaitu The Jakmania sedangkan penulis 

fokus pada interkasi sosial antar suporter Persija dan dengan suporter dari club 

lainnya. Perbedaannya lagi pada usia yaitu Aditya meneliti suporter Persija yang 

merupakan siswa dari Sekolah Dasar sedangkan penulis meneliti suporter Persija yang 

sudah remaja/dewasa. Sedangkan persamaan pada kedua penelitian ini yaitu kedua 
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penelitian ini membahas dan mengkaji tentang suporter dari club Persija Jakarta yaitu 

The Jakmania. 

Kesembilan, karya yang ditulis oleh Mufti Rizky Ramdhani Besa dalam 

artikel Jurnal S1 Thesis UNPAS Tahun 2016 dengan judul, “PENGARUH 

HOOLIGANISME TERHADAP GAYA HIDUP PARA SUPORTER SEPAKBOLA 

INDONESIA”. Hasil penelitian ini adalah Menyebarnya hooligan keseluruh dunia ini 

tidak lepas dari globalisasi yang terjadi, dimana akses internet saat ini sangat mudah 

sehingga dengan cepat hooligan ini menyebar ke seluruh dunia.Adapun tujuan dari 

tema yang diambil penulis bertujuan untuk mengetahui tingkah laku hooligan di dunia 

dan efeknya terhadap suporter sepakbola di Indonesia.Selain itu juga penulis ingin 

mengetahui sampai sejauh mana pengaruh hooliganisme yang masuk ke suporter 

sepakbola Indonesia serta gaya hidup para suporter sepakbola di Indonesia yang 

dipengaruhi oleh para hooligan.Adapun kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

pengaruh hooligan terhadap para suporter sepakbola di Indonesia sangatlah besar kita 

dapat melihat bagaimana saat ini pertandingan sepakbola di Indonesia hampir selalu 

penuh oleh suporter yang menyaksikan langsung ke stadion yang memperlihatkan 

bahwa saat ini suporter Indonesia lebih fanatik daripada tahun-tahun 

sebelumnya.Gaya menyaksikan pertandingan hooligan pun mulai ditiru oleh para 

suporter sepakbola di Indonesia seperti bernyanyi dan menari selama pertandingan, 

pengibaran bendera besar dan spanduk-spanduk yang dipasang dipinggir lapangan, 

penggunaan flare, serta gaya casuals para hooligan saat ini mulai melekat pada 

suporter sepakbola Indonesia.Melihat itu semua, saat ini budaya hooligan sudah 

melekat dan menjadi trend pada suporter sepakbola Indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 

sama-sama meneliti tentang suporter bola di Indonesia. Sedangkan perbedaannya 
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dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah penelitian ini meneliti tentang 

pengaruh gaya hidup suporter bola, penelitian juga tidak spesifik menyebutkan 

tentang suporter mana tetapi penelitian ini membahas tentang aliran atau salah satu 

jenis gaya suporter yaitu mengenai hooligan. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

kaji yaitu lebih spesifik tentang suporter bola Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. 

Kesepuluh, karya yang ditulis oleh Ilham Dwi Permana Putra dalam artikel 

Jurnal Undergraduate thesis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya Tahun 2020 

dengan judul, “PERSEPSI SUPORTER BOLA PADA PROGRAM ACARA TV MATA 

NAJWA EPISODE PSSI BISA APA? (STUDI PADA SUPORTER BOLA BONEK)”. 

Hasil penelitian ini adalah dari hasil yang telah didapat melalui wawancara mendalam 

peneliti menemukan bahwa bahwa program acara MATA NAJWA episode PSSI 

BISA APA? merupakan program yang dapat dengan mudah diserap 

informasinya,sehingga setiap individu yang telah menyaksikan tayangannya akan 

bertambah wawasannya. Ini menjadikan program acara Mata Najwa banyak diminati 

oleh khalayak.Peneliti juga menyimpulkan bahwa setelah tayangan program acara 

tersebut, kasus mafia bola sedikit-demi sedikit terungkap. Itu dikarenakan kelima 

informan mengatakan bahwa program acara MATA NAJWA episode PSSI BISA 

APA? memiliki pengaruh yang signifikan dalam memberantas mafia bola Indonesia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah 

sama-sama meneliti tentang suporter bola di Indonesia. Sedangkan perbedaannya 

adalah sangat jauh berbeda dengan penelitian yang akan peneliti ajukan karena 

peneliti akan meneliti mengenai pola interaksi antar sesama anggota suporter 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta sedangkan didalam penelitian ini 

membahas mengenai induk organisasi sepakbola Indonesia yaitu PSSI yang bertujuan 
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untuk mengungkap isue-isue mafia yang ada di sepakbola Indonesia. Jakampus adalah 

suporter yang hanya mendukung Persija, sedangkan PSSI menaungi seluruh club 

sepakbola yang ada di negara Indonesia. 

E. Kerangka Teori 

Teori Interaksionisme Simbolik 

Karakter dasar dari teori interaksionisme simbolik yaitu hubungan yang terjadi 

secara alamiah antara manusia dalam kehidupan masyarakat dan antara masyarakat 

dengan para individu-individu (Arisandi, 2014: 193). Contoh dalam penggunaan teori 

interaksionisme simbolik yaitu tentang bagaimana saat makan yang artinya merupakan 

dorongan keinginan untuk makan dan juga ada makna budaya tertentu dari aktivitas 

makan tersebut. Lebih jauh tentang aktivitas makan dapat diterjemahkan pada kondisi 

khusus dimana orang-orang melakukan cara, perilaku, proses, situasi, dan waktu yang 

tidak sama (Bogdan dan Biklen dalam Arifin, 1994: 52). 

Penulis menggunakan teori interaksionisme simbolik utnuk memecahkan segala 

persoalan yang ada di pernelitian ini. Dalam jurnal Dadi Ahmadi (2008) George Herbert 

Mead sangat mengagumi kemampuan manusia dalam menertejemahkan simbol-simbol. 

Menurut Mead orang akan melakukan sebuah Tindakan-tindakan jika melihat simbol 

tertentu, apalagi simbol yang dikenalnya. Penakanan teori ini adalah pada interaksi dan 

simbol yang akan menentukan atara teori yang fokusnya pada personal atau sosial. Dapat 

dikatakan bahwa teori ini mendasarkan pada ide individual dan ide masyarakat.  

Tujuh asusmi menurut (West & Turner, 2008: 104) tentang interaksionisme 

simbolik:  

1. Manusia bertindak berdasar hasil dari interaksinya dengan orang lain. Hal ini sama 

dengan yang dilakukan oleh anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

bahwa mereka berinteraksi dengan orang lain menggunakan simbol-simbol identitas 
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mereka seperti memakai baju anggota resmi berlogo Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar Manusia. Sama hal nya dengan yang 

dilakukan oleh Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mereka memakai baju 

anggota resmi yang berlogo Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta sehingga 

orang lain memaknai bahwa mereka adalah suporter bola. 

3. Makna dimodifikasi melalui sebuah proses interpretif. Seperti yang dilakukan oleh 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta ketika mereka terbiasa memakai 

atribut baju berwarna orens dan berlogo Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta kemudian mereka melakukan perubahan desain baju identitas mereka dengan 

mengubah wanna baju. 

4. Interaksi dengan orang lain di sekitar atau masyarakat adalah cara individu dalam 

mengembangkan konsep diri. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

mengembangkan organisasi mereka dengan cara melakukan kerjasama dengan 

kelompok suporter lain atau kelompok masyarakat. 

5. Konsep diri menciptakan sebuah motif yang penting dalam berperilaku. Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta melakukan interaksi dengan kelompok suporter 

lain atau kelompok masyarakat lain untuk melakukan kerjasama atau untuk mengajak 

orang lain untuk bergabung dengan mereka. 

6. Proses budaya dan proses social masyarakat dapat mempengaruhi orang-orang dan 

kelompok. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta berbeda dengan The 

Jakmania yang ada di luar Jakarta karena terdapat perbedaan budaya di Jakarta dan di 

luar Jakarta sehingga dapat mempengaruhi perilaku Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dalam bersosial. 
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7. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. Struktur organisasi yang ada di 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dihasilkan dari kesepakatan semua 

anggota atau struktur terbentuk dari saran kelompok lain. 

 Penulis menggunakan teori interaksionisme simbolik West & Turner untuk 

menjawab dan memecahkan segala persoalan yang ada di pernelitian ini.Dalam jurnal 

Dadi Ahmadi (2008) George Herbert Mead sangat mengagumi kemampuan manusia 

dalam menertejemahkan simbol-simbol. Menurut Mead orang akan melakukan 

sebuah Tindakan-tindakan jika melihat simbol tertentu, apalagi simbol yang 

dikenalnya. Penakanan teori ini adalah pada interaksi dan simbol yang akan 

menentukan atara teori yang fokusnya pada personal atau sosial. Dapat dikatakan 

bahwa teori ini mendasarkan pada ide individual dan ide masyarakat.  

 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan 

langkah-langkah kerja guna tercapainya tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus 

memilih dan menentukan metode yang tepat guna mencapai hasil yang maksimal dalam 

penelitiannya. Berikut adalah hal-hal yang berakitan dengan metode penelitian yaitu: 

1. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, pengertian penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

tidak menggunakan perhitungan (Moleong, 2002:2). Sebagaimana telah disebutkan 

dalam perumusan masalah dan tujuan penelitian ini. 

Penelitian deskriptif (descriptive research) dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan 

aktual (Danim, 2013). Penelitian ini menekankan pada data yang digali di lapangan 
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dengan teknik tertentu, kemudian diilustrasikan dalam kalimat dengan 

mengkategorikan berdasarkan karakter tertentu kemudian diambil kesimpulan. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Penjelasan tentang data primer yaitu data yang didapatkan dari sumber yang 

paling pertama melalui cara dan Teknik pengambilan data dalam bentuk 

wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, informan kunci dipilih dengan 

berdasarkan pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data serta 

bersedia memberikan informasi data. Wawancara dilakukan kepada informan 

yang telah ditentukan dengan menggunakan panduan wawancara mengenai pola 

interaksi suporter persija jakampus universitas muhammadiyah Jakarta. 

Berdasarkan pertimbangan keperluan penulisan penelitian yang memang 

mewakili sumber informasi yang ingin didapatkan, peneliti akan melakukan 

wawancara atau menanyakan langsung pada anggota jakampus UMJ khususnya 

kepada pengurus yang masih aktif sebagai anggota jakampus UMJ. Wawancara 

dilakukan melalui tatap muka untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Data 

yang diperoleh melalui wawancara tersebut nantinya akandituangkan dalam 

bentuk narasi deskriptif sesuai dengan keadaan atau kondisi dalam kelompok 

organisasi jakampus UMJ. 

b. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber-sumber yang tidak 

langsung yang biasanya berbentuk dokumentasi dan arsip resmi untuk digunakan 

dalam penelitian (Azwar, 2005:36).Data sekunder dalam penelitian ini didapat 
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secara tidak langsung yang diperlukan untuk melengkapi informasi yang diperoleh 

dari data primer. 

Data sekunder ini berupa bahan-bahan tertulis yang mencakup dokumen 

dan referensi-referensi lain yang ditemukan selama proses penggalian data 

berlangsung maupun dari lembaga atau institusi tertentu. Peneliti dapat 

memperoleh data berupa arsip atau data dari pemerintah setempat, serta data 

berupa foto maupun grafik yang terkait dengan kebutuhan data peneliti. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang telah diselidiki. Metode observasi adalah hasil 

perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu 

rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan 

sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 

jalan mengamati dan mencatatnya (Mardalis, 1995:63). 

Penelitian yang memanfaatkan metode pengamatan perlu alat bantu karena 

pengamatan manusia pada hakikatnya sangat terbatas. Alat bantu berupa kamera 

dan perekam suara. Data yang didapat melalui observasi langsung terdiri dari 

pemerian (penjelasan) rinci tentang kegiatan, perilaku, tindakan orang- orang, 

serta juga keseluruhan kemungkinan interaksi interpersonal, dan proses penataan 

yang merupakan bagian dari pengalaman manusia yang dapat diamati (Suyanto & 

Sutinah, 2005). 

b. Wawancara mendalam 
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Metode wawancara adalah suatu metode yang dilakukan dengan jalan 

mengadakan komunikasi dengan sumber data melalui dialog secara lisan baik 

langsung maupun tidak langsung (Moleong, 2002: 105). Pengambilan data 

melalui wawancara secara langsung dengan sumber datanya, informan kunci 

dalam penelitian ini. Data yang diperoleh terdiri dari kutipan langsung dari orang- 

orang (informan) tentang pengalaman, pendapat, perasaan, dan pengetahuannya. 

Setiap situasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan situasi yang 

lainnya, dan karena itu dibutuhkan format wawancara yang pasti berbeda dengan 

yang lain. Suatu format atau strategi wawancara yang baik untuk suatu kondisi 

tertentu, belum tentu baik ketika diterapkan pada kondisi yang lain. Aspek-aspek 

seperti karakteristik orang yang diwawancarai, gaya atau style pewawancara, dan 

kondisi ketika wawancara dilakukan, akan mempengaruhi strategi atau format 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti (Emzir, 2011: 169). 

Dalam hal ini penulis akan menggunakan metode wawancara secara 

langsung dengan informan. Pemilihan informan berdasarkan kebutuhan 

wawancara yang akan peneliti tanyakan dan informan yang telah peneliti pilih 

dianggap mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan peneliti.  Yang akan 

menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pembinan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang bernama Dr. 

Sri Imawati, S.Pd, M.Pd beliau adalah Pembina aktif Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakartasejak Tahun 2014, beliau menjadi Pembina karena 

merupakan anggota The Jakmania dan sekaligus dosen di Prodi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. 



 
 

22 
 

2) Dua orang Pengurus dan dua orang anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yang masih aktif di komunitas dan juga di 

perkuliahan. 

3) Dua orang alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang masih 

aktif dalam mendampingi dan mengikuti kegiatan Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

4) Satu pengurus Jakampus Persija Pusat sebagai komunitas tingkat pusat yang 

menaungi komunitas Jakampus di seluruh Indonesia. 

Informan tersebut dipilih karena dianggap memenuhi kriteria karena informan 

sudah menyatu dengan kegiatan dan medan objek penelitian dan ikut serta 

aktif dalam kegiatan organisasi suporter persija jakampus UMJ. 

c. Dokumentasi 

Sebuah dokumen barang yang tertulis di dalam memakai metode 

dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain sebagainya untuk keperluan 

penelitian (Arikunto, 1991: 102). 

Beberapa bentuk dokumentasi yang dapat digunakan adalah dokumen 

resmi, dokumen budaya popular, fotrografi dan film, foto temuan, dan foto hasil 

temuan (Sugiyono, 2015: 329). 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis model 

Miles and Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu penelitian. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh (Miles & Huberman, 1992). 

Dalam proses analisis data model interaktif terdiri dari tiga komponen analisis 

data yaitu sebagai berikut; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

dalam penelitian. Dalam proses analisis ini, proses awalnya yaitu peneliti 

mengumpulkan data dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci jangan sampai ada yang terlewatkan. Semakin lama 

peneliti ke turun lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan 

rumit/sulit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum/meringkas, memilih hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data-data selanjutnya (Miles & Huberman, 1992). 

Penyajian data adalah yang kedua, merupakan sekumpulan informasi-

informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan sebuah 

kesimpulan dan pengambilan sebuah tindakan dengan melihat penyajian-

penyajiannya, maka dapat dipahami bersama tentang sesuatu yang nantinya akan 

terjadi dan tentang sesuatu yang harus dikerjakan lebih jauh dalam menganalisis atau 

mengambil Tindakan berdasarkan penyajian data tersebut (Wahidmurni, 2008). 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan hal penting dan merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek (Sugiyono, 2011: 252-253). 

Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari analisis data, hal ini 

dilakukan dengan cara menguji kebenaran data yang diperoleh di lapangan kemudian 
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diverifikasi lebih lanjut, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan penelitian yang 

komprehensif, valid, dan obyektif. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu sebagai berikut:  

a. Model deduktif adalah keberadaan teori yang masih menjadi sarana penelitian 

sejak awal menemukan dan memilih masalah, membangun sebuah hipotesis 

ataupun melakukan pengamatan-pengamatan di lapangan sampai dengan menguji 

data-data penelitian. Model penggunaan teori ini yang sering dilakukan saat 

melakukan penelitian deksriptif kualitatif (Bungin, 2008: 27). 

b. Sedangkan model induktif adalah metode yang mengkaji tentang masalah tertentu 

menuju pada kesimpulan yang sifatnya lebih umum. Seperti yang sampaikan oleh 

Sutrisno Hadi yaitu: “cara berfikir induktif berawal dari kenyataan yang sangat 

konkrit dan kemudian ditarik dan digeneralkan sesuai dengan sifat umumnya” 

(Hadi, 2004: 42). 

Dalam penelitian ini peneliti memilih penarikan kesimpulan menggunakan 

model induktif, dikarenakan menurut peneliti semua penelitian harus berlandaskan 

pada teori dan bermanfaat secara umum bagi masyarakat. Bagaimanapun tujuan dari 

penelitian adalah menemukan sebuah karya hebat dan penting yang dapat bermanfaat 

bagi masyarakat secara umum dan bagi dunia pendidikan secara khususnya. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian dan manfaat penelitian 

D. Tinjauan Pustaka 
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E. Kerangka Teori 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Definisi Konseptual 

B. Teori Interaksionisme Simbolik 

BAB III  GAMBARAN UMUM JAKAMPUS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

JAKARTA 

A. Sejarah berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

B. Kondisi geografis keberadaan Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta 

BAB IV  BENTUK INTERAKSI SOSIAL ANTARA SUPORTER PERSIJA 

JAKAMPUS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA 

A. Bentuk Kontak Sosial Suporter Persija Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta 

B. Bentuk Komunikasi Sosial Suporter Persija Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta 

BAB V FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTERAKSI ANTAR SUPORTER 

PERSIJA JAKAMPUS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA 

A. Imitasi 

B. Sugesti 

C. Identifikasi 

D. Simpati  

BAB VI PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Definisi Konseptual 

1. Definisi Interaksi Sosial 

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok ataupun suatu kelompok dengan kelompok lain 

yang dimana dalam hubungan tersebut dapat mengubah, mempengaruhi, memperbaiki 

antara satu individu dengan individu lainnya. Didalam interaksi sosial terdapat kontak 

secara timbal balik atau interstimulus dan respon antara individu dan kelompok 

(Soleman, 1993:110). Disini dijelaskan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan 

timbal balik antara individu yang satu dengan yang lainnya yang mana dalam 

hubungan ini terdapat suatu pesan yang disampaikan yang nantinya akan memberikan 

suatu respon dan Dari pesan yang disampaikna ini terkandung suatu makna yang 

dapat mengubah, mempengaruhi, memperbaiki antara satu individu dengan individu 

laiinnya dan sebagainya. 

Menurut Mead agar interaksi sosial bisa berjalan dengan tertib dan teratur 

dan agar anggota masyarakat bisa berfunngsi secara normal, maka yang diperlukan 

bukan hanya kemampuan untuk bertindak sesuai dengan konteks Sosialnya, tetapi 

juga memerlukan kemampuan untuk menilai secara obyektif perilaku kita sendiri dari 

sudut pandang orang lain (Dwi Narwoko, 2007:20). 

Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu: adanya kontak sosial dan 

komunikasi sosial. Berikut adalah penjelasan mengenal dua hal tersebut: 

a. Adanya kontak sosial  
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Secara etimologi kontak artinya bersama-sama menyentuh. Secara 

fisiologis, kontak akan terjadi dalam bentuk sentuhan anggota tubuh. Dalam 

konsep sosiologi istilah kontak sosial akan terjadi jika seseorang atau sekelompok 

orang mengadakan hubungan dengan pihak lain yang mana dalam mengadakan 

hubungan ini tidak harus selalu berbentuk fisik, tetapi kontak sosial juga bisa 

terjadi melalui gejala-gejala sosial seperti berbicara dengan orang lain melalui 

pesawat telepon, membaca surat, saling mengirimkan informasi melalui email dan 

lain sebagainya. Sehingga kontak sosial dapat diartikan sebagai aksi individu atau 

kelompok dalam bentuk isyarat yang memiliki arti atau makna bagi si pelaku, dan 

penerima membalas aksi tersebut dengan reaksi (Setiadi, 2011:73). Sehingga 

kontak sosial terjadi tidak hanya tergantung dari tindakan tersebut, tetapi juga 

bagaimana dari tindakan tersebut timbul adanya tanggapan dari tindakan tersebut.  

Suatu kontak dapat bersifat primer maupun sekunder. Kontak dapat 

dikatakan primer apabila kontak tersebut terjadi dengan langsung bertemu dan 

berhadapan muka seperti: berjabat tangan, saling tersenyum dan seterusnya, 

sedangkan kontak sosial sekunder yaitu apabila terjadinya kontak tersebut dengan 

melalui suatu perantara seperti melalui telepon dan sebagainya (Soekanto, 

2013:60). 

Kontak sosial dilihat dari bentuknya yaitu berupa kontak sosial positif 

dan kontak sosial negatif. Kontak sosial dapat dikatakan positif apabila bentuk 

hubungan tersebut lebih mengarah pada pola-pola kerjasama. Sedangkan kontak 

sosial negatif yaitu apabila hubungan yang terjadi mengarah pada pertentangan 

yang bisa mengakibatkan pada putusnya suatu interaksi (Dany, 2013:216). 

b. Adanya komunikasi sosial  
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Adapun komunikasi merupakan aksi antara dua pihak atau lebih yang 

melakukan hubungan dalam bentuk saling memberikan penafsiran atas pesan yang 

di sampaikan oleh masing-masing pihak. Melalui penafsiran yang diberikan pada 

perilaku pihak lain, sesorang mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas maksud 

yang ingin disampaikan oleh pihak lain. Dalam komunikasi seringkali muncul 

berbagai macam penafsiran terhadap makna sesuatu atau tingkah laku orang lain 

yang mana ini semua ditentukan oleh perbedaan kontek sosialnya. Komunikasi 

dapat diartikan sebagai proses saling memberikan tafsiran kepada/dari antar pihak 

yang sedang melakukan hubungan dan melalui tafsiran tersebut pihak-pihak yang 

saling berhubungan mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas maksud atau pesan 

yang disampaikan oleh pihak lain tersebut (Soekanto, 2013:60). 

Karakter khusus dari komunikasi manusia adalah tidak terbatas hanya 

menggunakan isyarat, teatapi didalam berkomunikasi manusia menggunakan kata-

kata, yakni simbol-simbol suara yang mengandung arti bersama dan bersifat 

standart. Melalui simbol bahasa orang lain dapat mengetahui gerak-gerik atau 

suara yang disampaikan oleh pihak lain. Yang dapat memberikan gambaran 

bahwa ia sedang sedih, senang, ragu-ragu, menerima, menolak, takut, dan 

sebagainya (Dwi, 2007:17). 

Penjelasan tentang sifat-sifat komunikasi yaitu sebagai berikut:  

1) Komunikasi positif dapat dikatakan jika pihak-pihak yang melakukan 

komunikasi ini terjalin kerja sama sebagai akibat kedua belah pihak saling 

memahami maksud atau pesan yang di sampaikannya.  

2) Komunikasi negatif yaitu Komunikasi dapat bersifat negatif jika pihak-pihak 

yang melakukan komunikasi tersebut tidak saling mengerti atau salah paham 

maksud masing-masing pihak sehingga tidak menghasilkan kerja sama, tetapi 
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justru sebaliknya, yaitu menghasilkan pertentangan di antara keduanya 

(Setiadi, 2011:75). 

 

2. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 

Menurut Soekantopada dasarnya ada dua bentuk umum dari interaksi sosial 

yaitu, bentuk umum asosiatif dan bentuk umum disosiatif. Berikut adalah penjelasan 

dari bentuk-bentuk interaksi menurut Soekanto: 

a. Bentuk umum asosiatif  

Suatu interaksi sosial dapat dikatakan asosiatif jika proses dari interaksi 

sosial tersebut menuju pada suatu kerjasama. Interaksi sosial asosiatif sendiri 

dapat dibagi kedalam 3 bentuk khusus interaksi yaitu: 

1) Kerjasama  

Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antar individu 

atau kelompok demi tercapainya tujuan bersama. Kerjasama timbul karena ada 

orientasi dari individu terhadap kelompoknya (yaitu in-grupnya) dan 

kelompok lainnya (yang merupakan out-groupnya). menurut Charles H. 

Cooley kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingankepentingan yang sama, dan pada saat yang sama memiliki cukup 

pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 

kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerjasama (Dany, 2013:219). 

Sehingga disini dapat dikatakan bahwa faktor pendorong terjadinya kerjasama 

adalah adanya kepentingan bersama. 

2) Akomodasi  

Akomodasi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan suatu pertikaian atau konflik dari pihak-pihak yang bertikai 
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yang mengarah pada kondisi atau keadaan selesainya suatu konflik pertikaian 

tersebut. 

3) Asimilasi  

Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai oleh adanya upaya-

upaya mengurangi perbedaanperbedaan yang terdapat antara orang perorangan 

atau antara kelompok sosial yang diikuti dengan usaha-usaha untuk mencapai 

kesatuan tindakan, sikap, dan prosesproses mental dengan memperhatikan 

kepentingan bersama. 

b. Interaksi yang disosiatif  

Dapat diartikan sebagai suatu perjuangan melawan seseorang atau 

sekelompok orang. 

 

3. Faktor-faktor yang melatar belakangi proses interaksi sosial  

Faktor-faktor yang melatar belakangi proses interaksi sosial didasarkan pada 

imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.  

a. Imitasi  

Imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah pekerti orang 

lain yang berada disekitarnya. Dalam interaksi sosial faktor imitasi mempunyai 

peranan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi positifnya yang mana 

imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai 

yang berlaku, tetapi selain memiliki sisi posisitif imitasi juga dapat berakibat 

negatif apabila misalnya yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang 

selain itu juga imitasi dapat menghambat perkembangan daya kritis berfikir. 

b. Sugesti  
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Sugesti dapat dipahami sebagai tingkah laku yang mengikuti polapola 

yang berada dalam dirinya lalu diterima dalam bentuk sikap dan perilaku tertentu. 

Proses sugesti ini bisa saja terjadi ketika orang yang memberikan pandangan 

adalah orang yang berwibawa. 

c. Identifikasi  

Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-

keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Proses 

identifikasi ini berlangsung dalam suatu keadaan dimana seseorang yang 

beridentifikasi benar-benar mengenal pihak lain yang menjadi idealnya, sehingga 

pandangan maupun sikap dari pihak lain tersebut dapat melembaga dan bahkan 

menjiwainya. 

d. Simpati  

Proses simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik 

pada pihak lain. Prose simpati ini dapat berkembang apabila adanya saling 

mengerti terjamin dalam proses ini. 

 

B. Teori Interaksionisme Simbolik 

Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang Pola 

Interaksi Suporter Sepakbola di Indonesia (Studi Pada Komunitas Suporter Persija 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta) sehingga peneliti dalam hal ini 

menggunakan Teori interaksionismesimbolik yang mana teori ini berpendapat bahwa 

individu dipandang sebagai pelaku yang menafsirkan, menilai, mendefinisikan, dan 

bertindak. Reaksi yang terjadi bukan hanya sekedar reaksi belaka, tetapi dari tindakan 

seseorang terhadap tindakan orang lain didasarkan atas “makna” yang terkandung 
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didalam interaksi tersebut.Teori ini jugs memahami realitas sebagai suatu interaksi sosial 

yang dipenuhi sebagai simbol (Ritzer, 2005:61). 

Prinsip-prinsip dasar interaksionisme simbolik yaitu: 

1. Tidak seperti binatang manusia dibekali kemampuan untuk berfikir. 

2. Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial. 

3. Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang memungkinkan 

mereka menggunakan kemampuan berfikir mereka yang khusus itu. 

4. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan Tindakan khusus dan 

berinteraksi. 

5. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunaka dalam Tindakan dan 

interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi. 

6. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, sebagian karena 

kemampuan mereka berinteraksi dengan mereka sendiri, yang memungkinkan mereka 

menguji serangkaian peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif 

mereka, dan kemudian memilih satu diantara serangkaian peluang tindakan itu. 

7. Pola tindakan yang saling berkaitan akan membentuk kelompok masyarakat (Ritzer, 

2005:287). 

Dalam jurnal Dadi Ahmadi (2008) terdapat tiga konsep pemikiran Mead tentang 

Teori Interaksi Simbolik yaitu Mind, Self, dan Society. Penjelasan ketiga teori tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Mind 

Menurut Mead sebuah pikiran (mind) merupakan kemampuan untuk memakai 

simbol yang bermakna social, Mead juga mempunyai kepercayaan bahwa dalam 

berinteraksi dengan orang lain manusia menggunakan pikiran-pikirannya. Bahasa 

adalah sistem simbol non verbal dan verbal yang telah diatur polanya untuk 
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mengaktualisasikan pikiran serta perasaan manusia. Pada konsep pikiran (thought) 

Mead menyampaikan bahwa percakapan yang penting adalah percakapan dalam diri 

sendiri. Sedangkan pikiran (role taking) merupakan kemampuan secara simbolik yang 

menempatkan dirinya pada khayalah diri sendiri dari orang lain. Pengambilan suatu 

peran merupakan tindakan simbolis yang akan membantu menyampaikan perasaan 

kita tentang konsep diri dan juga untuk meningkatkan kapasitas agar lebih empati dan 

simpati kepada orang lain disekitar kita. Terdapat kesesuaian konsep antara 

permasalahan yang akan diteliti dengan kondisi Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

2. Self  

Definisi Mead tentang self  yaitu kemampuan merefleksi diri dari 

pandapangan orang lain yang berada di lingkungan sekitarnya. Konsep yang dipinjam 

oleh Mead yaitu looking glass self dari Charles Cooley  bahwa kita harus mampu 

melihat pantulan diri sendiri pada diri orang lain. Ada tiga prinsip yang dihubungkan 

dengan konsep cermin diri yaitu: bayangan bagaimana kita terlihat di depan orang 

lain, bayangan penilaian orang lain terhadap diri kita, dan perasaan tersakiti atau 

bangga yang dasarnya dalah kepribadian kita (West & Turner, 2008: 106). Tentang 

konsep diri sendiri Mead mengamati melalui bahasa, bahwa bahasa menjadikan orang 

sebagai subjek dan sekaligus objek. Sebagai subjek manusia bertindak dan berbuat, 

sedangkan sebagai objek manusia mengamati diri sendiri saat bertindak dan berbuat. 

Konsep kedua ini juga sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti bahwa 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta menggunakan baju identitas mereka 

dengan logo The Jakmania Batang sehingga menciptakan makna bagi orang lain 

bahwa mereka adalah suporter Persija. 

3. Society  
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Definisi masyarakat menurut Mead (society) merupakan kelompok sosial yang 

dibentuk  oleh para manusia itu sendiri. Para individu selalu terlibat dalam kehidupan 

masyarakat melalui perilakunya sendiri. Keadaan masyarakat menggambarkan sebuah 

hubungan antara perangkat perilaku-perilaku yang selalu disesuaikan dengan 

individunya (West & Turner, 2008: 107). Ada dua bagian penting masyarakat yang 

pada kenyataannya mempengaruhi pikiran diri sendiri yaitu individu yang penting 

bagi kehidupan seseorang (particular others) dan kelompok social budaya yang 

terjadi di masyarakat (generalized other). Konsep ketiga ini juga sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti bahwa pengurus atau anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta melakukan kerjasama dengan kelompok masyarakat lain atau 

dengan suporter lain untuk memgembangkan organisasi mereka. 

 

Kapasitas berfikir dalam diri manusia akan terbentuk melalui proses interaksi 

sosial yakni sosialisasi. Kemampuan manusia untuk berfikir ini dibentuk dalam 

sosialisasi pada masa anak-anak dan berkembang selama sosialisasi ketika menjadi orang 

dewasa. Bagi interaksionisme simbolik sosialisasi adalah bersifat dinamis yang mana 

didalam proses ini manusia tidak hanya menerima informasi melainkan dia juga 

menginterpretasikan serta menyesuaikan informasi itu sesuai dengan kebutuhannya. 

Dalam melakukan tindakan sosial individu biasanya memperhitungkan individu lainnya 

dan memutuskan bagaimana harus bertingkah laku agar cocok dengan individu lain 

tersebut (Raho, 2007:107). 

Prinsip-prinsip dasar dalam interaksionisme simbolik inimemberikan asumsi 

bahwa manusia memiliki kemampuan untuk berfikir.Dengan kemampuan berfikir yang 

dimiliki oleh manusia inilah yangmembedakan manusia dari binatang. Berfikir menurut 

Mead adalah suatuproses dimana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri 



 
 

36 
 

denganmenggunakan simbol-simbol yang bermakna. Melalui proses interaksidengan diri 

sendiri, individu memilih yang mana diantara stimulus yangtertuju kepadanya yang akan 

ditanggapinya. Simbol sendiri merupakansesuatu yang nilai atau maknanya yang 

diberikan kepadanya sesuai denganorang yang mempergunakannya. 

Menurut Mead manusia mempunyai sejumlah kemungkinan tindakan dalam 

pikirannya sebelum melakukan tindakan yang sebenarnya, seseorang mencoba terlebih 

dahulu berbagai alternatif tindakan ini secara mental dengan melalui pertimbangan 

pemikirannya. Karena sebenarnya dalam prose tindakan manusia terdapat suatu proses 

mental yang tertutup yang mendahului proses tindakan yang sebenarnya dalam bentuk 

tingkah laku yang sebenarnya atau yang kelihatan. 

Menurut Mead seseorang tidak hanya menyadari orang lain, tetapi juga mampu 

menyadari dirinya sendiri. Sehingga, seseorang tidak hanya berinteraksi dengan orang 

lain, tetapi secara simbolis dia juga berinteraksi dengan dirinya sendiri. Interaksi-simbolis 

ini dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai satu-satunya simbol yang terpenting. 

Simbol-simbol menjadi penting dikarenakan individu tidak memberikan reaksi secara 

pasif terhadap kenyataan yang dialaminya melainkan individu tersebut akan memberikan 

arti pada reaksi tersebut dan akan bertindak sesuai dengan arti yang diberikannya. 

Manusia mempelajari simbol dan makna didalam interaksi sosial. Melalui 

simbol-simbol manusia memiliki kemampuan untuk menstimulasi orang lain dengan 

cara-cara yang memungkinkan mereka berbeda dari stimulusi yang diterimanya dari 

orang lain tersebut. Dalam hal ini Mead membedakan antara tanda-tanda alamiah (natural 

signins) dan simbolsimbol yang mengandung makna (significant symbol). Natural signs 

bersifat naluriah serta menimbulkan reaksi yang sama bagi setiap orang. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM JAKAMPUS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA 

 

A. Sejarah Berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

1. Latar belakang berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Latar belakang berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu 

adanya keberanian dari para pendiri untuk berkumpul dan mengumpulkan orang-

orang yang menyukai, mencintai dan punya satu tujuan yang sama yaitu mendukung 

Persija Jakarta. Kemudian melakukan diskusi bersama-sama dan termotivasi lalu 

akhirnya terbentuklah Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Terbentuknya 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta sangat berarti bagi syiar dan 

kebersamaan para The Jakmanis yang kuliah di Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

“…Eksistensi suporter Persija yang kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. Suporter Persija ingin membawa nama kampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta karena Universitas Muhammadiyah Jakarta 

merupakan salah satu kampus tertua dan ingin memajukan olah raga di kampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta karena sepakbola dan futsal Universitas 

Muhammadiyah Jakarta cukup bagus”(Dr. Sri Imawati, S.Pd, M.Pd Pembina 

Jakampus UMJ, wawancara tanggal 27 Oktober 2021). 

 

Menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu narsumber yaitu 

Pembina Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mengatakan bahwa latar 

belakang berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu karena para 

pendiri ingin Jakampus UMJ menjadi salah satu suporter yang eksis didalam ataupun 

diluar kampus karena mereka ingin membawa nama Universitas menjadi semakin 

dikenal di kalangan suporter Persija atau di kalangan Jakampus, mereka tidak mau 

kalah dengan kampus-kampus lain yang sudah mendirikan Jakampus terlebih dahulu, 

karena Universitas Muhammadiyah Jakarta merupakan salah satu kampus tertua dan 

olahraga di Universitas Muhammadiyah Jakarta  cukup bagus dan maju yaitu olahraga 
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sepakbola dan futsal. Hal tersebut sama dengan narasumber lain yang peneliti 

wawancarai yaitu Alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

“…Berawal dari nonton masing-masing dan bertemu di stadion dengan 

asal kampus yang sama maka para pendiri memutuskan berdiskusi bersama 

dengan mempertimbangkan melihat kampus-kampus lain sudah ada Jakampus 

sehingga membuat mereka menjadi termotivasi dan akhirnya memutuskan untuk 

mendirikan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta”(Aris Purwanto, 

Alumni Jakampus UMJ wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Aris Purwanto alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

mengatakan bahwa latar belakang berdirinya Jakampus UMJ yaitu berawal dari 

nonton masing-masing dan bertemu di stadion kemudian para pendiri memutuskan 

untuk mengumpulkan mahasiwa-mahasiwa dari berbagai prodi dan fakultas yang 

sama-sama mencintai dan menyukai Persija lalu mereka melakukan diskusi di sisi 

lain melihat kampus-kampus lain sudah ada mempunyai Jakampus sehingga 

membuat mereka semakin semangat dan semakin termotivasi untuk mendirikan 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kemudian akhirnya atas persetujuan 

dan kesepakatn semua anggota mereka resmi mendirikan Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sekaligus membuat struktur organisasi kepengurusan. 

2. Pendiri Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Menurut hasil wawancara peneliti dengan narasumber yaitu Alumni dan Ketua 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta tentang siapa saja pendiri dari 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah Bang Caplin, Bang Mekaria 

dan Bang Reza. Ketiga nama tersebut di jawab oleh alumni dan ketua Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta pada wawancara secara langsung tanggal 25 

Oktober 2021. Para pendiri Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah para 

The Jakmania yang hebat dan militan, bagaimana tidak mereka peduli dengan 

keberadaan dan kehidupan The Jakmania di kampusnya. Jakampus memang bukan 

organisasi resmi kampus dan hanya komunitas suporter semata, tetapi banyak hal-hal 
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positif yang dapat dilakukan oleh komunitas suporter di kampus seperti:seminar 

tentang olah raga, pertandingan futsal, pertandingan sepakbola, pelatihan-pelatihan 

kesehatan, buka bersama, bakti sosial/santunan, dan lain sebagainya. 

3. Tahun berdirinya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta berdiri pada tanggal 19 

November 2010. Hal tersebut merupakan jawaban dari narasumber yang peneliti 

wawancarai pada tanggal 25 Oktober 2021 yaitu alumni dan ketua Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. Jadi, menurut peneliti kesimpulan dari jawaban 

kedua narasumber mengenai tanggal berdirinya Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yaitu berdiri pada tanggal 19 November 2010, karena 

jawaban dari kedua narasumber sama dan tidak ada perbedaan. Jawaban yang selaras 

menunjukkan sebuah kebenaran atau keabsahan. 

4. Eksistensi Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dari masa ke masa 

a. Struktur Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta periode 2020 – 2021 

Struktur Kepengurusan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Periode 2020 – 2021 adalah sebagai berikut: 

Pembina : Dr. Sri Imawati, S.Pd, M.Pd (JOP. 35.00700656.11.19) 

Penasehat : Lutfi (FISIP), Arif Maulana (FAI), Rizky Mekaria (FEB), 

    Reza Febrian (FEB), Ahmad Bahrul (FAI), Nurrohman 

    (FAI), Aris Purwanto (FAI, JS.06.011050.10.20),  

  Adi Setiawan (FAI, JOB.23.0039351.06.18) 

 

Badan Pengurus Harian 

Ketua   : Muhammad Rafi Aulia Hadi 

  (JOB.44.0071093.11.19) 
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Wakil    : Julian Azhari 

Sekretaris   : Hafidh Fadhalani 

Bendahara   : Mukharram Fahmi Zein 

 

Badan Pengurus Divisi 

Divisi Acara  : Hery Agusetia Budy 

Divisi Humas  : Febrian Yudhika 

Divisi Merchandise : Muhammad Ramdhan Syah Dinur 

Divisi Inventaris  : Muhammad Evan Apriliyandi Nur 

Divisi Olahraga  : Septian Fandini 

 

Nama-Nama Anggota 

1) Ahmad Wafi 

2) Rizki Fauzi 

3) Ferdy Indrawan 

4) Azzizah 

5) Bramantio Ismi Nugroho 

6) Intan Cahaya Dwi Ananda 

7) Zahira Putri Hanifa (JB.12.0046685.05.19) 

8) Ncep  

9) Regi Haikal Ghafara 

10) Yulian Pamungkas 

11) Muhammad Ibrahim 

12) Bahru Alam Hidayat 

13) Ipank Strong 
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14) Misbahul Anwar Harahap 

15)  Ahmad Fairuz Daelami 

16) Muhammad Irfan Abduh 

17) Satria Galih Prakoso 

18) Muhammad Yusuf 

19) Fairuz Zabadi (JB.12.0046437.05.19) 

20) M. Aldi Hardian (JU.10.0054629.07.19) 

21) Nur Alfinnas 

22) Anjas  

23) Milatul 

b. Dinamika Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Ada beberapa dinamika didalam organisasi atau komunitas Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta karena latar belakang anggota yang berbeda-

beda yaitu dari prodi, faultas dan aktifis yang berbeda-beda sehingga membuat 

dinamika didalam organisasi ini menjadi sangat menarik. 

“…Ada sebagian anggota yang bukan aktifis kampus hanya focus 

sebagai suporter, tetapi ada juga anggota yang juga aktifis organisasi kampus 

seperti aktifis BEM, IMM dan lain-lain. Sehingga ketika kopdar ada beragam 

pembahasan tentang sepakbola, keilmuwan maupun keagamaan”(Dr. Sri 

Imawati, S.Pd, M.Pd Pembina Jakampus UMJ, wawancara tanggal 27 Oktober 

2021). 

 

Seperti yang dikatakan oleh Pembina Jakampus UMJ mengenai dinamika 

didalam organisasi ini yaitu sangat menarik, karena ada sebagian anggota yang 

bukan merupakan aktifis kampus atau hanya aktif didalam organisasi Jakampus 

UMJ saja, tetapi ada juga sebagian anggota yang juga aktif sebagai aktifis 

organisasi kampus yaitu sebagai aktifis BEM dan IMM. Hal ini menjadi menarik 

karena ketika didalam sebuah organisasinterdapat latarbelakang anggota yang 

sangat beragam maka dapat dipastikan bahwa terdapat banyak juga ragam 
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pembahasan dan topik untuk didiskusikan, atau ketika mereka sedang melakukan 

kegiatan kopdar tidak hanya membahas tentang sepakbola dan suporter. 

Jadi, menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa dinamika Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta sangat menarik karena dari sekian banyak 

anggota ternyata berasal dari latar belakang aktifis yang berbeda-beda, tidak 

hanya dari pecinta sepakbola saja atau suporter tetapi dari organisasi-organisasi 

aktifis BEM, IMM dan lain-lain sehingga ketika mereka sedang kopdar tidak 

hanya membahas mengenai dunia sepakbola atau olahraga tetapi banyak 

pembahasan lain seperti berdiskusi mengenai keilmuwan, keagamaan, akademisi 

dan lain-lain sehingga terlihat sangat menarik dan tidak membosankan. 

c. Eksistensi Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta bukan merupakan 

organisasi resmi kampus tetapi mereka dituntut harus tetap eksis didalam maupun 

diluar kampus karena memang keberadaan mereka berada didalam lingkungan 

kampus atau akademisi. Sehingga mereka harus melakukan kegiatan organisasi 

yang ada kaitannya dengan akademik agar mereka tetap bisa eksis didalam 

lingkungan kampus. 

“…Bukan merupakan organisasi formal dan hanya eksis ketika ada liga, 

tetapi saat pandemi tetap eksis dengan kegiatan lain seperti kopdar, webinar, fun 

futsal dan lain-lain”(Dr. Sri Imawati, S.Pd, M.Pd Pembina Jakampus UMJ, 

wawancara tanggal 27 Oktober 2021). 

 

Seperti yang dikatakan oleh Pembina Jakampus UMJ tentang dinamika 

didalam organisasi ini yaitu Pembina mengatakan bahwa Jakampus UMJ bukan 

merupakan organisasi formal dan hanya eksis ketika ada liga, tetapi saat sedang 

pandemic seperti sekarang ini Jakampus UMJ dituntut harus tetap melakukan 

kegitan rutin karena memang sepakbola sedang tidak boleh ada penontotn atau 

suporter. Agar Jakampus UMJ tidak kehilangan keeksistensiannya didalam 
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lingkungan kampus maupun luar kampus mereka membuat kegiatan rutin 

pertemuan yaitu berupa kopdar, nobar, webinar, fan futsal dan kegiatan-kegiatan 

lain. 

Jadi, menurut peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 

dapat disimpulkan bahwa eksistensi Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta tidak pernah redup. Walaupun Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta bukan merupakan organisasi formal kampus dan wajarnya mereka hanya 

eksis ketika ada sepakbola karena mereka merupakan organisasi perkumpulan 

orang-orang yang suka dan cinta dengan sepakbola Jakarta yaitu Persija. Tetapi 

disaat sedang pandemic seperti sekarang ini hampir dua tahun sepakbola 

Indonesia berjalan tanpa penonton atau tanpa suporter. Sehingga membuat 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta harus memutar otak atau 

mengganti kegiatan mereka untuk tetap mengadakan pertemuan agar eksistensi 

mereka tetap terlihat. Pertemuan mereka misalnya yaitu mengadakan kopdar rutin 

seminggu sekali, mengadakan fun futsal atau sparing dengan komunitas lain, ikut 

acara webinar dan masih banyak lagi. 

 

B. Kondisi Geografis keberadaan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

1. Letak/peta Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Gambar 1. Peta Universitas Muhammadiyah Jakarta  
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Sumber: https://www.google.com/maps/place/Universitas+Muhammadiyah+Jakarta 

2. Basecamp Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Jadi, berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yaitu dengan Pembina, 

alumni dan ketua Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta pada wawancara 

tanggal 25 dan 27 Oktober 2021 dapat disimpulkan bahwa basecamp dari Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta berada di warung pak dhe dan taman Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. Karena memang Jakampus UMJ sendiri tidak memiliki 

basecamp atau tempat sekretariat yang tetap sehingga membuat keberadaan mereka 

berpindah-pindah tempat tetapi tetap berada didalam lingkungan kampus.  

3. Lokasi kopi darat (kopdar) Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Jadi, menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil wawancara 

dengan Pembina, alumni dan ketua Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

pada wawancara tanggal 25 dan 27 Oktober 2021 tentang lokasi kopdar Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta menurut ke tiga narasumber yaitu ada beberapa 

tempat diantaranya warung pak dhe, taman Universitas Muhammadiyah Jakarta dan 

di depan gedung FISIP. Tempat kopdar memang dibuat secara berpindah-pindah agar 

suasana setiap berdiskusi selalu berbeda dan tidak bosan, tetapi lokasi kopdar tetap 

tidak boleh jauh-jauh dari lingkungan kampus walaupun berpindah-pindah. 

4. Lokasi nonton bareng (nobar) Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

 Jadi, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketiga narasumber yaitu 

Pembina, alumni dan ketua Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta pada 

wawancara tanggal 25 dan 27 Oktober 2021 dapat disimpulkan bahwa lokasi nobar 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta ada beberapa tempat diantaranya cafe 
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alumni, pelataran fakultas-fakultas dan cafe umum. Walaupun lokasi nobar selalu 

bepindah-pindah tempat tetapi tetap berada didalam lingkungan kampus atau tidak 

jauh dari lingkungan kampus. 

Saat melakukan penelitian peneliti melakukan nobar (nonton bareng) dengan 

anggota Jakampus pada tanggal 26 Oktober 2021 pukul 19.30 WIB hingga 23.00 

WIB. Di dalam kegiatan nobar tersebut peneliti menemukan catatan lapangan 

berdasarkan hasil observasi peneliti dalam keikutsertaan kegiatan nobar anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Berikut adalah catatan lapangan pelaksanaan nobar Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yaitu mereka melakukan nobar lokasinya di belakang masjid 

kampus, tempat nobar sempat berpindah lokasi yang seharusnya akan dilaksanakan di 

halaman masjid atas rekomendasi dari Pembina Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta akhirnya berpindah tempat di belakang masjid. Perpindahan 

lokasi nobar atas permintaan ketua Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

Muhammad Rafi Aulia Hadi selaku ketua memberikan alasan pindah lokasi nobar 

karena menurutnya kurang nyaman dan kurang bebas jika lokasi nobar sepakbola 

berada dihalaman masjid. 

Menurut hasil observasi peneliti dalam kegiatan nobar tersebut peneliti juga 

mengamati bahwa persiapan mereka dalam mengadakan kegiatan nobar tersebut 

kurang bagus, persiapannya kurang koordinasi antar pengurus dan sesama anggota. 

Sehingga acara nobar dimulai sedikit agak terlambat dan pertandingan sudah dimulai 

dikarenakan persiapan yang kurang bagus. Kegiatan nobar tersebut pertandingan 

antara Persija melawan Persebaya. 

Awalnya peserta nobar yang datang berjumlah 8 orang diantaranya, ketua, 

alumni, Pembina, pengurus, dan anggota. Kemudian ditengah-tengah pertandingan 
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ada 8 anggota baru yang datang bergabung. Peneliti mengamati interaksi antar 

sesamaanggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta kurang bagus. Interaksi 

yang kurang bagus sehingga membuat acara nobar pada saat itu sangat kurang 

persiapan. Cara bicara merekapun kepada sesama anggota menggunakan Bahasa atau 

kata-kata yang kurang baik dan sopan. 

Kegiatan nobar Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam 

perizinannya dibantu oleh ta’mir masjid lokasi nobar Teguh agus wahyuda yang 

merupakan salah satu simpatisan Jakampus dan juga dibantu oleh dosen. Jika tidak 

dibantu oleh kedua pihak tersebut dalam hal perizinan nobar didalam kampus, tidak 

akan di izinkan oleh pihak satpam kampus karena Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta bukan merupakan organisasi internal kampus. 

Pertandingan antara Persija melawan Persebaya berjalan kurang bagus 

sehingga membuat semua anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

terlihat loyo dan lemas karena permainan Persija yang kurang bagus. Pertandingan 

antara Persija melawan Persebaya berakhir 1-0 untuk kekalahan Persija. Kekalahan 

tersebut membuat semua anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

merasakan kesedihan dan mereka juga berkomentar kurang bagus kepada para pemain 

Persija alibat dari kekalahan tersebut. 

5. Kondisi lingkungan sekitar Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

 Jawaban dari pembina Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta Dr. Sri 

Imawati, S.Pd, M.Pd (wawancara tanggal 27 Oktober 2021) yaitu: 

a. Lembaga kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Jakarta 

1) ORMAWA: Majelis Permusyawaratan Mahasiwa, DPM Universitas, BEM 

Universitas. 



 
 

47 
 

2) UKM/LSO: Ulil Albab, Mapena, Menwa, Olahraga, PIK-M, Stacia dan 

Remissance. 

b. Masyarakat Cirendeu sekitar Universitas Muhammadiyah Jakarta 

1) Penghasilan rata-rata warga sekitar dari kos, foto copy, rental, warung makan 

dan menjadi pegawai di Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

2) Ada beasiswa bagi warga sekitar yang berprestasi. 

3) Universitas Muhammadiyah Jakarta sering memberikan bantuan dan santunan 

kepada warga sekitar. 

4) Warga sekitar melakukan olahraga di taman greenpark Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

 Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kondisi lingkungan sekitar 

Universitas Muhammadiyah Jakarta berdasarkan wawancara dengan narasumber yaitu 

terdapat dua lingkungan yang pertama lingkungan internal kampus merupakan 

Lembaga kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Jakarta dan lingkungan yang 

kedua yaitu lingkungan masyarakat Cirendeu sekitar Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. 
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BAB IV 

BENTUK INTERAKSI SOSIAL ANTAR SUPORTER PERSIJA JAKAMPUS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA 

 

Interaksi sosial adalah proses sosial mengenai cara-cara berhubungan yang dapat 

dilihat jika individu dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem 

dan hubungan sosial(Soekanto, 1990: 78). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat sejatinya tidak dapat dipisahkan dengan interaksi sosial karena individu dengan 

individu lainnya terhubung dengan interaksi sosial. Kehidupan sehari-hari, manusia selalu 

berhubungan antara yang satu dan yang lainnya, sejak bangun pagi hingga tidur malam. 

Hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial dapat dicirikan dengan adanya tindakan 

untuk berhubungan. Tindakan tersebut dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki 

perilaku individu lain,atau sebaliknya. Tindakan tersebut dinamakan interaksi sosial. Interaksi 

sosial akan melakukan kegiatan hidup seseorang semakin bervariasi dan kompleks. 

Interaksi sosial merupakan intisari kehidupan sosial. Artinya kehidupan sosial dapat 

terwujud dalam berbagai bentuk pergaulan misalnya bersalaman, menyapa, berbicara dengan 

orang lain, sampai perdebatan yang terjadi di sekolah merupakan contoh interaksi sosial. 

Pada gejala seperti itulah, kita menyaksikan salah satu bentuk kehidupan sosial.Manusia 

mulai berinteraksi sejak dilahirkan ke dunia, proses interaksi sudah mulai dilakukan 

walaupun terbatas pada hubungan yang dilakukan seorang bayi terhadap ibunya. Interaksi 

sosial erat kaitannya dengan naluri manusia untuk selalu hidup bersama dengan orang lain 

dan ingin bersatu dengan lingkungan sosialnya. Interaksi dapat terjadi apabila salah seorang 

individu melakukan aksi terhadap orang lain dan kemudian mendapatkan balasan sebagai 

reaksinya. Jika salah satu pihak melakukan aksi dan pihak yang lain tidak melakukan reaksi, 

maka interaksi tidak akan terjadi misalnya, seseorang berbicara dengan patung atau gambar 
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maka tidak akan menimbulkan reaksiapapun. Oleh karena itu, interaksi sosial dapat terjadi 

apabila dua belah pihak saling berhubungan dan melakukan tindakan timbal balik atau lebih 

dikenal dengan istilah aksi-reaksi (Soekanto, 1990 : 58). 

Kelompok suporter sepakbola Jakampus universitas Muhammadiyah Jakarta dalam 

penelitian menjadi fokus penelitian tentang interaksi antar individu dengan individu didalam 

sebuah kelompok, yaitu interaksi antar sesama anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. Cara mereka dalam berinteraksi mempengaruhi hubungan 

keharmonisan didalam kelompok mereka, mempengaruhi keeksistensian mereka didalam 

dunia suporter sepakbola. Karena jika mereka berinteraksi dengan baik antar sesama anggota 

maka akan tercipta keharmonisan didalam kelompok mereka dan sebaliknya jika interaksi 

antar sesama anggota tidak berjalan dan dilakukan dengan baik maka akan berpengaruh 

didalam komunitas mereka, bahkan bisa memicu konflik antar sesama anggota dan paling 

parah bisa berakibat bubarnya komunitas mereka sehingga sudah tidak akan eksis lagi. 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta bukan merupakan organisasi intra 

kampus atau organisasi resmi kampus. Meskipun demikian, keberadaan mereka berada 

didalam lingkungan kampus karena mereka merupakan sekumpulan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yang berasal dari berbagai fakultas yang mempunyai satu tujuan dan 

satu hobi yang sama yaitu mendukung sepakbola Jakarta yaitu Persija Jakarta. Mereka 

didalam lingkungan kampus harus membangun pola interaksi yang baik untuk menghindari 

konflik dengan organisasi lain yang berada didalam lingkungan kampus juga. Namun disini 

yang menjadi fokus penelitian peneliti yaitu cara interaksi antar sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta sehingga membuat mereka diterima didalam lingkungan 

kampus padahal mereka bukan merupakan organisasi resmi. 

Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu: adanya kontak sosial dan komunikasi 

sosial.Secara etimologi kontak artinya bersama-sama menyentuh. Secara fisiologis, kontak 
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akan terjadi dalam bentuk sentuhan anggota tubuh. Dalam konsep sosiologi istilah kontak 

sosial akan terjadi jika seseorang atau sekelompok orang mengadakan hubungan dengan 

pihak lain yang mana dalam mengadakan hubungan ini tidak harus selalu berbentuk fisik, 

tetapi kontak sosial juga bisa terjadi melalui gejala-gejala sosial seperti berbicara dengan 

orang lainmelalui pesawat telepon, membaca surat, saling mengirimkan informasi melalui 

email dan lain sebagainya. Berikut adalah penjelasan tentang syarat-syarat terjadinya 

interaksi sosial adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk kontak sosial suporter Persija Jakampus Universitas Muhamamdiyah 

Jakarta 

Seperti halnya dengan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mereka 

melakukan kontak sosial antar sesama anggota dengan cara kontak fisik atau bertemu 

secara langsung ketika mereka sedang mengadakan kopdar atau nobar. Mereka juga 

melakukan kontak sosial secara tidak langsung yaitu seperti ketika mereka sedang 

berdiskusi didalam grup whatsapp, mereka saling mengirim dan bertukar informasi 

melalui chat whatsapp grup. 

“…Rapat rutin atau kopdar, nobar, diskusi rutin buku, rapat koordinasi 

rutin dengan Jakampus pusat” (Dr. Sri Imawati, S.Pd, M.Pd Pembina Jakampus 

UMJ, wawancara tanggal 27 Oktober 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu narasumber yaitu 

wawancara dengan Pembina Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mengatakan 

bahwa Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta melakukan interaksi karena adanya 

kontak sosial antar sesama anggota yaitu diantaranya kontak sosial ketika mereka 

melakukan kegiatan rapat rutin atau kopdar rutin setiap seminggu sekali, melakukan 

nobar atau nonton bareng disebuah tempat atau salah satu cafe ketika Persija sedang 

bertanding. Tidak hanya itu, kontak sosial secara fisik yang dilakukan oleh anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu mereka rutin mengadakan diskusi 
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buku setiap seminggu sekali dan mereka juga sering mengadakan diskusi dengan 

Jakampus Persija pusat untuk mendiskusikan tentang masa depan Jakampus. 

Gambar 2. Kopdar Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Hal yang sama mengenai kontak sosial secara langsung yang dilakukan oleh 

anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta di ungkapkan oleh salah satu 

narasumber yang peneliti wawancarai. 

“…acara musik, acara olahraga, kopdar dan gathering. Kontak sosial 

secara langsung yang dilakukan oleh anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, kegiatan lain yang dilakukan rutin ketika sedang tidak 

ada pertandingan Persija” (Febrian Yudhika Efendi, Jakampus Persija pusat, 

wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Menurut Febrian bentuk interaksi sosial secara langsung yang dilakukan oleh 

anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu berbentuk interaksi secara 

langsung yaitu ada beberapa kegiatan yang rutin dilakukan oleh anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu seperti acara music, menurut Febrian Jakampus 
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UMJ pernah mengadakan acara musik untuk penggalangan dana yang dihadiri oleh 

ribuan orang dan acara tersebut betempat di kampus UMJ. Jakampus UMJ juga sering 

melakukan kegiatan olahraga rutin yaitu sparing futsal antar sesama anggota atau bermain 

sepakbola antar sesama anggota. Menurut Febrian juga kegiatan lainnya seperti kopdar 

dan gathering yang rutin dilakukan oleh anggota Jakampus UMJ. 

Gambar 3. Kegiatan nobar Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 4. Family gathering Jakampus Universitas MuhammadiyahJakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram Pembina Jakampus UMJ dan pribadi 

Jadi, menurut peneliti bentuk interaksi sosial Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta antar sesama anggota berbentuk kontak sosial yaitu kontak sosial 
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yang terjadi secara langsung atau kegiatan-kegiatan mereka ketika sedang tidak menonton 

Persija ke stadion ada banyak kegiatan secara langsung yang dilakukan yaitu nobar atau 

nonton bareng, kopdar rutin, diskusi rutin buku, gathering, acara musik, dan acara 

olahraga. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan secara langsung sehingga 

tercipta interaksi sosial antar sesama anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Meskipun Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta adalah komunitas tetapi 

telah memberikan banyak konstribusi riil bagi lingkungan disekitarnya. 

Sedangkan interaksi lain yang dilakukan oleh antar sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta dengan cara melakukan kontak sosial secara tidak 

langsung. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh alumni Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

“…Di grup whatsapp Jakampus UMJ atau sosial media” (Nur Hartono 

Alumni Jakampus UMJ, wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu narasumber yaitu alumni 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta, Nur Hartono mengatakan bahwa salah 

satu interaksi sosial yang mereka lakukan yaitu kontak sosial secara tidak langsung 

dengan cara aktif berkomunikasi dengan sosial media diantaranya melalui grup whatsapp 

chat. Mereka aktif saling berkomunikasi untuk saling berdiskusi dan bertukar informasi. 

Komunikasi melalui grup whatsapp chat dirasa cukup efektif dan efisien meskipun 

terkadang ada beberapa anggota dalam grup yang kurang fokus ketika membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan program kerja, oleh karena itu komunikasi melalui grup whatsapp 

chat selalu di follow up melalui kegiatan kopi darat (kopdar) yang dilakukan satu minggu 

sekali. 

Gambar 5. Grup Whatsapp Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 
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Sumber: grup whatsapp Pembina Jakampus UMJ 

 

Hal yang sama mengenai kontak sosial secara tidak langsung yang dilakukan 

oleh antar sesama anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta di ungkapkan 

oleh salah satu narasumber yang peneliti wawancarai. 

“…komunikasi di grup whatsapp dilakukan oleh anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk melakukan interaksi sosial antar 

sesama anggota atau kontak sosial secara tidak langsung” (Dr. Sri Imawati, S.Pd, 

M.Pd Pembina Jakampus UMJ, wawancara tanggal 27 Oktober 2021). 

 

Menurut Pembina Jakampus UMJ berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber, Pembina mengatakan bahwa bentuk interaksi sosial antar sesama anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakata yaitu kontak sosial secara tidak langsung 

seperti interaksi di sosial media yaitu di grup whatsapp untuk sekedar saling menyapa 

menanyakan kabar antar sesama anggota ataupun media untuk berbagi informasi dan 

diskusi di dalam grup whatsapp Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 



 
 

56 
 

Jadi, menurut peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 

mengenai bentuk interaksi sosial antar sesama anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yaitu terdapat kontak sosial secara langsung dan tidak langsung. 

Kontak sosial secara tidak langsung yang dilakukan oleh antar anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu kontak sosial atau berinteraksi di sosial media 

yaitu di grup whatsappa Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang 

beranggotakan 66 orang anggota. Interaksi di whatsapp rutin dilakukan oleh anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk berinteraksi dengan sesama anggota, 

mereka saling bertukar pesan di chat whatsapp pribadi maupun di grup untuk saling 

menyapa bertukar pesan, bertukar informasi ataupun berdiskusi. Hal tersebut dilakukan 

untuk menjaga kekompakan antar sesama anggota dan agar sesama anggota bisa lebih 

saling mengenal lebih dalam satu sama lain dan untuk melatih keaktifan anggota untuk 

berdiskusi di sosial media atau di grup whatsapp. Sehingga diharapkan kekompakan 

ataupun interaksi sosial yang dilakukan oleh Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta antar sesama anggota terjadi secara langsung dan tidak langsung. 

2. Bentuk komunikasi sosial Suporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta 

Adapun komunikasi merupakan aksi antara dua pihak atau lebih yang melakukan 

hubungan dalam bentuk saling memberikan penafsiran atas pesan yang di sampaikan oleh 

masing-masing pihak.Karakter khusus dari komunikasi manusia adalah tidak terbatas 

hanya menggunakan isyarat, tetapi didalam berkomunikasi manusia menggunakan kata-

kata, yakni simbol-simbol suara yang mengandung arti bersama dan bersifat standart. 

Melalui simbol bahasa orang lain dapat mengetahui gerak-gerik atau suara yang 

disampaikan oleh pihak lain. Yang dapat memberikan gambaran bahwa ia sedang sedih, 

senang, ragu-ragu, menerima, menolak, takut, dan sebagainya (Dwi, 2007:17). 
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Syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua yang dilakukan oleh antar sesama 

anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu mereka melakukan 

komunikasi sosial. Komunikasi sosial yang dilakukan oleh antar sesama anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu komunikasi dalam bentuk simbol-

simbol atau isyarat, demikian komunikasi menggunakan simbol merupakan salah satu 

cara mereka dalam melakukan interaksi antar sesama anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

“…Memakai atribut kebanggaan sendiri”(Aris Purwanto Alumni 

Jakampus UMJ, wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Menurut Aris Purwanto alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

salah satu cara komunikasi sosial yang dilakukan oleh Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yaitu komunikasi menggunakan simbol, dengan menggunakan 

atribut yang mereka miliki yaitu baju komunitas. Dengan memakai baju komunitas 

mereka yang berlogokan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta maka dapat 

tersampaikan maksud mereka dalam berkomunikasi dengan anggota lain. Atau dengan 

arti lain ketika salah satu anggota memakai atribut berupa baju komunitas tersebut maka 

tanpa mereka saling bertegur sapa secara langsung anggota lain langsung tahu dan paham 

bahwa orang yang memakai baju komunitas itu adalah sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta.Bagaimanapun baju dalam komunitas merupakan 

identitas yang penting untuk mengidentifikasi keanggotaan dan keaktifan seseorang 

dalam komunitas. 

Gambar 6. Baju Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 
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Sumber: Instagram Jakampus Persija 

Sama halnya dengan Aris Alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

hal lain tentang komunikasi sosial yang dilakukan oleh anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta menurut Pembina Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

interaksi menggunakan simbol juga sering dilakukan oleh Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta untuk mereka berinteraksi antar sesama anggota. Simbol 

sejatinya adalah hal pendukung bagi para anggota komunitas dalam berinteraksi antar 

anggota dan juga kepada orang lain, karena simbol akan menimbulkan tanya bagi orang 

lain akan eksistensi suatu komunitas. 

“…komunikasi dalam ruang tetapi jaraknya jauh sehingga menggunakan 

gerak-gerak tubuh. Ketika Jakampus UMJ sedang berada dalam satu temapat 

tetapi jarak antar sesama anggota berjauhan maka mereka menggunakan simbol 

gerak tubuh untuk memanggil atau berinteraksi dengan anggota lain. Suporter 

Persija juga mempunyai simbol khusus yaitu berupa jari jempol telunjuk yang 

berarti J atau Jakmania” (Dr. Sri Imawati, S.Pd, M.Pd Pembina Jakampus UMJ, 

wawancara tanggal 27 Oktober 2021). 

 

Gambar 7. Pose foto Jakampus UMJ menggunakan simbol jari jempol telunjuk 
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Sumber: Instagram Pembina Jakampus UMJ 

Berdasarkan penjelasan dari Pembina Jakampus UMJ tentang komunikasi sosial 

yang dilakukan oleh antar sesama anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

yaitu berupa komunikasi menggunakan simbol. Jika menurut Aris komunikasi 

menggunakan simbol yang dilakukan oleh Jakampus UMJ dengan cara memakai atribut 

atau pakaian namun jika menurut Pembina Jakampus UMJ komunikasi menggunakan 

simbol dilakukan dengan cara menggunakan gerak-gerak tubuh untuk saling berinteraksi 

ketika mereka sedang berada dalam satu tempat tetapi jaraknya berjauhan. Menurut 

Pembina, suporter Persija juga mempunyai simbol khusus yaitu jari jempol telunjuk. 

Jakampus UMJ juga sering menggunakan simbol tersebut untuk berinteraksi antar sesama 

anggota maupun berinteraksi dengan kelompok lain. Menurut Pembina, arti dari jari 

jempol telunjuk itu sendiri yaitu huruf “J” atau Jakamania, maka ketika seseorang 

menggunakan simbol tersebut secara tidak langsung itu mengartikan bahwa orang 

tersebut merupakan suporter Persija. Sama halnya dengan Jakampus UMJ ketika mereka 

sedang berfoto mereka sering berpose menggunakan simbol tersebut untuk menunjukkan 

bahwa mereka merupakan suporter Persija yaitu The Jakmania. 

Terkait dengan bentuk interaksi suporter sepakbola Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta interaksi sosial mereka terjadi karena adanya kontak sosial dan 

komunikasi sosial antar sesama anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Bentuk kontak sosial mereka yaitu kontak sosial secara langsung dan kontak sosial secara 
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tidak langsung. Kontak sosial mereka secara langsung yaitu mereka rutin mengadakan 

kegiatan kopdar setiap seminggu sekali, rutin mengadakan nonton bareng ketika Persija 

sedang bertanding dan rutin mengadakan diskusi dengan sesama anggota ataupun diskusi 

dengan Jakampus Persija pusat. Kemudian bentuk kontak sosial secara tidak langsung 

yang mereka lakukan yaitu aktif berkomunikasi dengan sesama anggota melalui 

whatsapp, baik chat secara pribadi maupun chat didalam grup whatsapp. Mereka rutin 

berdiskusi di whatsapp  untuk saling bertukar informasi antar sesama anggota. 

Kemudian bentuk komunikasi sosial yang dilakuakan oleh antar sesama anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu dalam bentuk simbol. Mereka 

berkomunikasi dengan antar sesama anggota lain dengan cara menggunakan simbol yaitu 

beruba atribut yang mereka miliki. Atribut itu diantaranya baju komunitas dan banner 

yang berlogokan Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta. Mereka menggunakan 

simbol atribur tersebut ketika sedang berada didalam maupun diluar kampus. Jika salah 

satu anggota memakai atribut atau simbol tersebut maka akan tersampaikan maksud dari 

anggota yang memakai simbol, yaitu untuk sesama anggota yang lain pasti akan langsung 

tahu dan paham bahwa seseorang yang memakai atribut dan simbol tersebut merupakan 

teman sesama anggota, atau teman satu komunitas Jakampus Universitas Muhammadiyah 

 Jakarta.  

Hal tersebut sejalan dengan Teori Interaksionisme Simbolik George Herbert 

Mead sangat mengagumi kemampuan manusia dalam menertejemahkan simbol-simbol. 

Menurut Mead orang akan melakukan sebuah Tindakan-tindakan jika melihat simbol 

tertentu,apalagi simbol yang dikenalnya. Penakanan teori ini adalah pada interaksi dan 

simbol yang akan menentukan antara teori yang fokusnya pada personal atau sosial. 

Dapat dikatakan bahwa teori ini mendasarkan pada ide individual dan ide masyarakat.  
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Tujuh asusmi menurut (West & Turner, 2008: 104) tentang interaksionisme 

simbolik: 

a. Manusia bertindak berdasar hasil dari interaksinya dengan orang lain. Hal ini sama 

dengan yang dilakukan oleh anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

bahwa mereka berinteraksi dengan sesama anggota menggunakan simbol-simbol 

identitas mereka seperti memakai baju anggota resmi berlogo Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

b. Makna diciptakan dalam interaksi antar Manusia. Sama hal nya dengan yang 

dilakukan oleh Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mereka memakai baju 

anggota resmi yang berlogo Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta sehingga 

orang lain memaknai bahwa mereka adalah suporter bola. 

c. Makna dimodifikasi melalui sebuah proses interpretif. Seperti yang dilakukan oleh 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta ketika mereka terbiasa memakai 

atribut baju berwarna orens dan berlogo Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta kemudian mereka melakukan perubahan desain baju identitas mereka dengan 

mengubah warna baju. 

d. Interaksi dengan orang lain di sekitar atau masyarakat adalah cara individu dalam 

mengembangkan konsep diri. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

mengembangkan organisasi mereka dengan cara melakukan kerjasama dengan 

kelompok suporter lain atau kelompok masyarakat. 

e. Konsep diri menciptakan sebuah motif yang penting dalam berperilaku. Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta melakukan interaksi dengan kelompok suporter 

lain atau kelompok masyarakat lain untuk melakukan kerjasama atau untuk mengajak 

orang lain untuk bergabung dengan mereka. 
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f. Proses budaya dan proses social masyarakat dapat mempengaruhi orang-orang dan 

kelompok. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta berbeda dengan The 

Jakmania yang ada di luar Jakarta karena terdapat perbedaan budaya di Jakarta dan di 

luar Jakarta sehingga dapat mempengaruhi perilaku Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dalam bersosial. 

g. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. Struktur organisasi yang ada di 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dihasilkan dari kesepakatan semua 

anggota atau struktur terbentuk dari saran kelompok lain. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTERAKSI ANTAR SUPORTER PERSIJA 

JAKAMPUS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA   

 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi proses interaksi sosial didasarkan pada imitasi, 

sugesti, identifikasi, dan simpati yaitu: 

A. Imitasi  



 
 

63 
 

Imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah pekerti orang lain 

yang berada disekitarnya. Dalam interaksi sosial faktor imitasi mempunyai peranan yang 

sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi positifnya yang mana imitasi dapat 

mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku, tetapi 

selain memiliki sisi posisitif imitasi juga dapat berakibat negatif apabila misalnya yang 

ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang selain itu juga imitasi dapat 

menghambat perkembangan daya kritis berfikir. 

“…Interaksi kita dalam meniru sifat atau perilaku orang lain, Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta menirukan pakaian para pemain Persija 

seperti memakai jerseynya”(Febrian Yudika Efendi Jakampus Persija (Pusat), 

wawancara  tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Faktor interaksi sosial imitasi merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya proses interaksi sosial. Menurut salah satu narsumber yaitu Febrian Yudika 

Efendi perwakilan dari Jakampus Persija Pusat faktor interaksi sosial imitasi yaitu dimana 

semua anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta meniru pakaian idola 

mereka yaitu meniru pakaian para pemain Persija ketika sedang berada di lapangan, para 

pemain Persija memakai jersey klub Persija kemudian anggota Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta membeli jersey Persija kemudian mereka memakainya. Maka 

dengan kata lain, proses interaksi sosial imitasi tidak berlangsung dengan sendirinya, 

sebelum Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mengimitasi atau meniru gaya 

berpakaian para pemain Persija, terlebih dahulu Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta mereka menerima, mengagumi dan menjunjung tinggi para pemain Persija yang 

mereka akan tiru. 

Gambar 8. Galeri fun football Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 
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Sumber: Instagram Jakampus UMJ 

Foto tim sepakbola Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta ketika sedang 

melakukan sparing dengan tim lain. Contoh Jakampus UMJ melakukan interaksi sosial 

dengan faktor imitasi. Mereka meniru atau mengidolakan para pemain Persija, mereka 

mengamati cara bermain para pemain Persija kemudian mereka menirunya dengan 

membentuk tim sepakbola Jakampus UMJ dan rutin mengadakan pertandingan sparing 

dengan tim lain. 

Yang ditiru dalam perilaku imitasi ini bisa berupa apapun, seperti tingkah laku, 

gaya hidup, penampilan, norma, nilai, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Namun disini 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta hanya meniru penampilan dan ilmu dari 

para pemain Persija, mereka tidak pernah meniru hal-hal lain sampai ke perilakunya atau 

kehidupan pribadi para pemain Persija. Melalui imitasi, Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta mempelajari nilai dan norma di masyarakat atau sebaliknya, 

mereka mempelajari perbuatan yang menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku. 

Jadi, menurut peneliti faktor interaksi sosial imitasi yang dilakukan oleh 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta berupa tindakan tiruan kegiatan atau hal-

hal yang baik dan positif. Mereka mengamati idola mereka sehingga membuat mereka 
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terdorong untuk melakukan sebuah interaksi yaitu berupa membentuk tim sepakbola. 

Interaksi tersebut terjadi dari hasil pengamatan mereka kepada tim Persija lalu mereka 

menirunya. Mereka juga meniru cara bermain di lapangan. Cara bermain di lapangan 

dilakukan melalui kegiatan futsal dan sepakbola bersama antar anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta dan juga dengan anggota Jakampus dari kampus lain. 

B. Sugesti  

Sugesti dapat dipahami sebagai tingkah laku yang mengikuti pola-pola yang 

berada dalam dirinya lalu diterima dalam bentuk sikap dan perilaku tertentu. Proses 

sugesti ini bisa saja terjadi ketika orang yang memberikan pandangan adalah orang yang 

berwibawa. Orang yang berwibawa ini lebih kepada sosok yang dianggap mempunyai 

kharisma atau orang yang memang layak didengarkan dan diteladani karena perilaku 

baiknya di kehidupan sehari-hari. Karena dalam kenyataannya orang yang berwibawa 

pasti akan diakui secara budaya lokal masyarakat setempat, bagaimanapun orang pasti 

enggan meneladani orang yang tidak layak diteladani. 

“…Seseorang yang tergerak mengikuti sesuatu ide, Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta akan tergerak untuk selalu memberikan 

semangat untuk Persija ketika Persija sedang terpuruk”(Nur Hartono Alumni 

Jakampus UMJ, wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Gambar 9. Dukungan Jakampus UMJ untuk Persija di Stadion Bali 
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Sumber: Instagram Jakampus UMJ 

Gambar 10. Foto Jakampus UMJ mendukung Persija di Stadion Bantul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram Jakampus UMJ 

Foto diatas merupakan galeri awaday Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta untuk mendukung secara langsung dengan cara datang ke stadion untuk 

mendukung Persija. Dari faktor interaksi sosial sugesti, mereka terdorong atau termotivasi 

untuk mendukung Persija secara langsung walaupun Persija sedang terpuruk atau 

permainan Persija sedang kurang bagus. Mereka termotivasi untuk datang langsung ke 

stadion dengan membawa bendera yang berisikan tulisan semangat dan motivasi untuk 

Persija. Interaksi sosial yang dilakukan oleh Jakampus Universitas Muhammadiyah 

tersebut terjadi karena adanya faktor interaksi sosial imitasi, yaitu faktor yang mendorong 

seseorang untuk tergerak melakukan sesuatu ide atau tindakan dari sesuatu yang 
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dilihatnya. Tindakan dari Jakampus Universitas Muhammadiyah tersebut sesuai dengan 

faktor sosial imitasi, dan tindakan yang dilakukan oleh Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta merupakan tindakan yang positif untuk mereka dan Persija. 

Faktor interaksi sosial sugesti merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya proses interaksi sosial. Menurut salah satu narasumber Nur Hartono salah satu 

alumni Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta bahwa faktor interaksi sosial 

sugesti merupakan salah satu faktor yang mendorong Jakampus Universitas 

Muhamadiyah Jakarta untuk melakukan interaksi sosial, ketika melihat tim kebanggaan 

mereka sedang terpuruk atau sedang tidak bagus dalam permainan mereka yaitu 

Jakampus Universitas Muhammdiyah Jakarta tergerak untuk memberikan semangat 

kepada tim Persija dengan berbagai cara diantaranya yaitu denga menulis komentar 

positif, motivasi dan semangat di akun instagram official Persija, hadir saat Persija sedang 

melakukan latihan, hadir secara langsung ke stadion ketika Persija sedang bertanding 

sambil membawa banner atau bendera-bendera yang berisi tulisan semangat dan motivasi 

untuk semua pemain Persija. 

Jadi, menurut peneliti faktor interaksi sosial sugesti merupakan salah satu faktor 

yang menjadi pendorong Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam 

melakukan interaksi sosial. Faktor sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan 

interaksi sosial hampir sama. Bedanya adalah bahwa dalam imitasi itu orang yang satu 

mengikuti sesuatu diluar dirinya yaitu Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

mengamati kemudian meniru gaya penampilan dan berpakaian idola mereka yaitu para 

pemain Persija Jakarta. Sedangkan pada sugesti, seseorang memberikan pandangan atau 

sikap dari dirinya yang lalu diterima oleh orang lain diluarnya. Disini Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta ketika melihat tim kebangaan mereka sedang 

terpuruk mereka langsung tergerak untuk melakukan sesuatu ide yang bisa membuat 
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semua pemain Persija kembali bangkit dan semangat lagi, contohnya mereka akan 

menulis kalimat semangat dan motivasi di akun official instagram Persija maupun di akun 

pribadi para pemain Persija, kemudian mereka akan datang langsung ke stadion untuk 

memberikan semangat kepada semua pemain Persija dengan membawa banner atau 

bendera yang bertuliskan kalimat penyemangat, dengan mereka melakukan itu semua 

maka akan tersampaikan maksud dan tujuan dari Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta bahwa mereka sedang memberikan semangat kepada semua pemain Persija 

sehingga semua tindakan mereka bisa diterima oleh semua pemain Persija. 

C. Identifikasi  

Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan 

dalam diri seseorang untuk menjadi sama denganpihak lain. Proses identifikasi ini 

berlangsung dalam suatu keadaan dimana seseorang yang beridentifikasi benar-benar 

mengenal pihak lain yang menjadi idealnya, sehingga pandangan maupun sikap dari 

pihak lain tersebut dapat melembaga dan bahkan menjiwainya. 

“…Kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi 

sama seperti orang lain, Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakaarta 

mengidolakan para pemain Persija sehingga meniru gaya berpakain dan gaya 

permainan dalam bermain bola tetapi Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta tidak secara spesifik ingin meniru salah satu pemain atau ingin dianggap 

benar-benar mirip sehingga menyamakan dari segi apapun”(Muhammad Rafi 

Aulia Hadi Ketua Jakampus UMJ, wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Faktor interaksi sosial identifikasi merupakan salah satu faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya proses interaksi sosial. Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta menurut salah satu narasumber yaitu Muhammad Rafi Aulia 

Hadi memang mereka meniru gaya berpakaian dan gaya bermain sepakbola idola mereka 

yaitu para pemain Persija. Namun meski demikian faktor interaksi sosial identifikasi bagi 

mereka tidak terlalu mempengaruhi mereka dalam melakukan interaksi sosial, karena 

menurut Raffi meskipun mereka meniru gaya penampilan pemain persija tidak lantas 
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mereka ingin dianggap dirinya seperti idola mereka, mereka tidak ingin merasa di mirip-

miripkan dengan para pemain Persija. 

Jadi, menurut peneliti berdasarkan hasil data yang peneliti peroleh dilapangan 

mengenai faktor interaksi sosial identifikasi yaitu faktor yang mempengaruhi interaksi 

sosial sebagai akibat adanya faktor imitasi dan faktor sugesti. Pada faktor identifikasi, 

sifat ingin menjadi sama dengan orang lain akan membentuk kepribadian yang melekat 

pada seseorang. Seseorang akan membentuk identifikasi baik dengan sadar maupun tanpa 

sengaja. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta melakukan proses interaksi sosial 

salah satunya dilatarbelakangi oleh faktor identifikasi, namun mereka secara sengaja tidak 

ingin dianggap atau di mirip-miripkan dengan idola mereka yaitu para pemain Persija 

Jakarta, karena mereka telah melakukan proses interaksi sosial dengan faktor imitasi dan 

faktor sugesti. 

D. Simpati  

Proses simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada 

pihak lain. Proses simpati ini dapat berkembang apabila adanya saling mengerti terjamin 

dalam proses ini. 

“…Interaksi yang mengutamakan kepedulian, Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta berinteraksi dengan sesama anggota salah satunya 

mengutamakan rasa kepedulian terhadap sesama anggota”(Teguh Agus Wahyuda 

Simpatisa Jakampus UMJ, wawancara tanggal 25 Oktober 2021). 

 

Faktor interaksi sosial simpati merupakan salah satu faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya proses interaksi sosial. Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta menurut salah satu narasumber yaitu Teguh sebagai simpatisan 

Jakampus Umj mengatakan bahwa rasa kepedulian terhadap sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta merupakan salah satu faktor terjadinya interaksi 

sosial didalam organisasi Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yaitu faktor 

simpati. Ketika ada salah satu anggota Jakampus UMJ yang sedang mengalami kesusahan 
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atau sedang tertimpa musibah maka semua anggota akan memberikan bantuan kepada 

anggota yang sedang tertimpa musibah.  

Hal tersebut juga dilakukan oleh anggota Jakampus UMJ kepada orang lain tidak 

hanya kepada sesama anggota saja. Faktor simpati menjadi sangat penting bagi Jakampus 

UMJ dalam melakukan proses interaksi sosial karena mereka merupakan sebuah 

organisasi yang didalamnya terdapat banyak anggota yang harus saling tolong menolong 

dan menjunjung tinggi rasa kepedulian terhadap sesama agar organisasi tetap utuh dan 

semakin maju. Rasa simpati ini muncul seiring berjalannya waktu, sesama anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta memiliki hubungan yang sangat akrab 

layaknya seperti dalam satu ikatan keluarga. 

Seperti yang terlihat di masyarakat bahwa tidak jarang komunitas yang para 

anggotanya solid dan militant maka akan membentuk suatu ikatan yang kuat dan dapat 

disebut sebagai ikatan keluarga meski bukan keluarga kandung. Ikatan ini memunculkan 

rasa simpati antar sesama anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

masing-masing anggota selalu saling mendukung, saling memotivasi, saling 

mengingatkan satu sama lain, dan juga saling menghormati. Simpati dalam komunitas ini 

merupakan hal menarik dan hal yang patut mendapat apresiasi. 

Gambar 11. Foto wisuda anggota Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 
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Sumber: Instagram Jakampus UMJ 

Foto tersebut merupakan foto saat salah satu anggota dari Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta sedang merayakan momen wisuda dan di sampingnya tampak 

anggota Jakampus UMJ juga turut menghadiri acara wisuda salah satu teman mereka. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa interaksi sosial yang mereka lakukan dengan antar sesama 

anggota sangat baik. Interaksi tersebut berdasarkan pada faktor interkasi sosial sugesti. 

Mereka menunjukkan bahwa interaksi antar sesama anggota tidak hanya ketika sedang 

melakukan kopdar, gathering dan sedang membahas mengenai Persija saja, tetapi 

interaksi mereka antar sesama anggota juga terjadi diluar kegiatan tentang suporter yaitu 

sebagai contoh ikut meramaikan salah satu anggota yang sedang merayakan wisuda. 

Interaksi yang dilakukan karena mereka merasa tertarik kepada salah satu teman anggota 

mereka maka mereka ikut menghadiri acara wisuda salah satu teman anggota. 

Jadi, menurut peneliti ada 4 faktor yang melatarbelakangi terjadinya proses 

interaksi sosial yaitu imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Ke empat faktor tersebut 

yang melatarbelakangi Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam melakukan 

proses interaksi sosial mereka kepada sesama anggota ataupun kepada kelompok 

masyarakat lain. Hal ini sejalan dengan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

bahwa Teori interaksionismesimbolik yang mana teori ini berpendapat bahwa individu 

dipandang sebagai pelaku yang menafsirkan, menilai, mendefinisikan, dan bertindak. 

Reaksi yang terjadi bukan hanya sekedar reaksi belaka, tetapi dari tindakan seseorang 

terhadap tindakan orang lain didasarkan atas “makna” yang terkandung didalam interaksi 

tersebut.Teori ini jugs memahami realitas sebagai suatu interaksi sosial yang dipenuhi 

sebagai simbol (Ritzer, 2005:61). 
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Semua interaksi sosial yang dilakukan oleh Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta terjadi karena adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya interaksi sosial. Pertema faktor imitasi, Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta melakukan sebuah tindakan karena adanya faktor interaksi sosial imitasi, 

Jakampus melakukan pengamatan kemudian menirunya. Kedua, faktor interaksi sosial 

sugesti, dimana Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta melakukan sebuah 

tindakan atau melakukan interaksi karena adanya faktor interaksi sosial sugesti. Faktor 

tersebut mendorong Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk tergerak 

melakukan suatu tindakan akibat dari sebuah keadaan atau ide yang mereka amati. 

Sehingga membuat Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta tergerak untuk 

melakukan sebuah tindakan yaitu tetap mendukung Persija walaupun sedang terpuruk. 

Ketiga, faktor interaksi sosial identifikasi, Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

melakukan interaksi sosial atau melakukan suatu tindakan karena adanya faktor ini. Tidak 

berbeda dengan faktor interaksi sosial imitasi, faktor interaksi sosial identifikasi hampir 

sama. Hanya saja jika pada faktor interaksi sosial imitasi Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta hanya mengamati kemudian meniru apa yang mereka amati, 

tidak sama hal nya dengan faktor interaksi sosial identifikasi, Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta tidak ingin terlihat sama persis dengan apa yang mereka tiru. 

Keempat, faktor interaksi sosial simpati, Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

melakukan suatu tindakan ayng didasarkan oleh rasa ketertarikan atau belas kasihan 

kepada antar sesama anggota maupun kepada orang lain. Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta ikut membantu apabila ada salah satu anggota dari mereka 

mengalami kesusahan atau musibah, dan sebaliknya Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta juga turut menghadiri atau ikut jika salah satu dari mereka 

sedang melakukan acara atau kegiatan pribadi. Itulah keempat faktor yang 
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melatarbelakangi proses terjadinya interaksi sosial antar sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, semua tindakan yang mereka lakukan berupa 

kegiatan atau tindakan positif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Bentuk interaksi sosial antar spporter Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah 

Jakarta 

Pola interaksi suporter Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta antar 

sesama anggota sangat mempengaruhi keeksistensian mereka didalam dunia 

sepakbola terutama dunia suporter. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta mereka sangat 

baik dalam berinteraksi antar sesama anggota, mereka melakukan interaksi secara 

langsung dan tidak langsung. Bagusnya interaksi yang dibangun mereka membuat 

mereka tetap eksis dari tahun 2010 yaitu tahun berdirinya Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta hingga sampai saat ini masih tetap eksis. Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta bukan merupakan oragnisasi resmi kampus tetapi 

struktur dan kepengurusan organisasi ini sangat baik. Setiap satu tahun atau dua tahun 

sekali selalu ada pergantian masa kepengurusan, dari tahun ke tahun pun anggota 

mereka semakin bertambah dari setiap fakultas pasti ada. Keeksistensian mereka tidak 

lepas dari seorang Pembina mereka yang merupakan dosen di Universitas 

Muhammadiyah Jakarta yang juga Persija fans atau The Jakmania. Kesuksesan acara 

dan kegiatan mereka tidak lepas dari peran penting seorang Pembina yang juga dosen 

sehingga dalam perijinan kegiatan didalam kampus selalu dibantu sehingga mereka 

juga sering dilibatkan dalam kegiatan ekstra kampus seperti menjadi suporter ketika 

klub futsal kampus sedang bertanding. Baiknya pola interaksi semua anggota 

Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta menjadi pengaruh utama ke 
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eksistensian mereka didunia akademik kampus maupun didunia suporter sepakbola 

karena hanya Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta yang mempunyai 

Pembina seorang dosen dan juga The Jakmania. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi antar suporter Persija Jakampus 

Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Ada faktor-faktor yang memepengaruhi Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dalam melakukan pola interaksi antar sesama anggota. Faktor 

imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi dan faktor simpati menjadi faktor mereka 

dalam melakukan interaksi sosial. Faktor-faktor tersebut yang membuat mereka 

menjadi mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam berinteraksi. Menjadikan 

mereka mengerti dan memahami fanatsime mereka kepada Persija dan membuat 

mereka belajar bagaimana caranya menjadi suporter yang bijak dan baik untuk 

mereka sendiri dan untuk Persija. Membuat mereka belajar bagaimana mengatasi atau 

melakukan upaya agar mencegah terjadinya konflik antar sesama anggota Jakampus 

Universitas Muhhamdiyah Jakarta. 

 

B. SARAN 

Peneliti memiliki beberapa saran terkait dengan pola interaksi suporter 

Persija Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta: 

1. Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Bagi Jakampus Universitas Muhammadiyah Jakarta penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi evaluasi mereka dalam melaukukan komunikasi ataupun interaksi 

kepada antar sesama anggota agar kedepannya Jakampus Muhammadiyah Jakarta bisa 

menjadi lebih eksis lagi didalam kampus maupun diluar kampus dan anggota 

bertambah banyak. 
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2. The Jakmania suporter Persija 

Bagi The Jakmania suporter Persija penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan dalam dunia suporter sepakbola dan dalam dunia The Jakmania 

bahwa suporter Persija itu sangat beragam dari berbagai kalangan. The Jakmania ada 

banyak diantaranya yaitu pendukung Persija yang berstatus mahasiswa dan disebut 

Jakampus Persija. Jakampus Persija juga tidak kalah dengan The Jakmania pada 

umunya dalam hal kefanatikan, dan keeksisan mereka dalam mendukung Persija  

3. Prodi Sosiologi FISIP Universitas Islam Negeri WaliSongo 

Bagi prodi Sosiologi penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi 

dan wawasan kita tentang suporter sepakbola didalam dunia akdemik. Penelitian ini 

juga bisa menambah arsip perpustakaan fakultas maupun kampus. 

4. Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini diharapakan mampu menambah wawasan peneliti 

tentang dunia sepakbola, suporter dan suporter persija. Menambah wawasan peneliti 

tentang suporter Persija didalam dunia kampus yaitu Jakampus Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

5. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kelemahan dan 

kekurangan yang masih terdapat pada penelitian ini antara lain hasil penelitian ini dan 

isi secara umum dari penelitian ini serta dapat menambah dan memperluas ruang 

lingkup penelitiannya. 
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